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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

yang telah melimpahkan nikmat, taufik serta hidayah-Nya yang sangat besar 

sehingga penulis bisa menyelesaikan Laporan Aktualisasi ini sebagai sebagai 

prasyarat pada Pelatihan Dasar CPNS Golongan III Angkatan II ini. Laporan 

Aktualisasi ini berjudul “Pengembangan Media KIE Poster Bagi Remaja Di 

Kelurahan Kota Karang Raya Kecamatan Teluk Betung Timur”. Penulis 

menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan maupun penyusunan laporan ini 

masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan 

sarannya yang membangun demi perbaikan yang lebih baik lagi. Semoga laporan 

aktualisasi ini dapat bermanfaat dikemudian hari. 

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih 

sebanyak-banyaknya serta penghargaan sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang telah membantu serta membimbing penulis, sehingga penyusunan laporan 

aktualisasi ini dapat terselesaikan tepat waktu, yaitu : 

1. BKKBN yang telah memberi kesempatan untuk mengikuti Pelatihan Dasar 

Calon Pegawai Negeri Sipil Tahun Anggaran 2019. 

2. Perwakilan BKKBN Provinsi Lampung  yang telah memberikan dukungan 

dalam pelaksanaan aktualisasi ini. 

3. Mentor, Coach, Widyaiswara yang sudah memberi materi dengan tulus 

ikhlas serta selalu memberi motivasi. 

4. Orang tua, keluarga dan para sahabat yang senantiasa memberikan 

dukungan baik moril maupun material kepada penulis. 
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Akhir kata penulis berharap  semoga laporan aktualisasi ini dapat bermanfaat dan 

menambah ilmu pengetahuan bagi semua pihak. 

 

Yogyakarta, 9 Desember 2019 

Penulis, 

 

 

Veny Malida, S.I.Kom 

NIP 19910221 201902 2 005 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Profil Lembaga 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (disingkat BKKBN) 

adalah Lembaga Pemerintah Non kementerian yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Kesehatan. BKKBN 

mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. Berlandaskan Undang-

undang Nomor 52 tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga, maka Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) merupakan lembaga negara yang bertugas melaksanakan 

pengendalian penduduk dan menyelenggarakan keluarga berencana. Dalam 

Renstra BKKBN 2015-2019 telah ditetapkan tujuan BKKBN yaitu “Mencapai 

Penduduk Tumbuh Seimbang melalui upaya penurunan Laju Pertumbuhan 

Penduduk (LPP) dan perwujudan Keluarga Berkualitas”. 

Struktur organisasi 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Pemerintah_Nonkementerian
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Menteri_Kesehatan_Indonesia
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Tiga Nilai Revolusi Mental 

1. Integritas (jujur, dipercaya, disiplin, bertanggung jawab, dan tidak 

munafik) 

Integritas berasal dari bahasa Perancis intégrité atau Latin integritas, 

yang memiliki akar kata integer, yang berarti utuh, menyatu. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), integritas adalah mutu, sifat, 

atau keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki 

potensi dan kemampuan yang memancarkan kewibawaan; kejujuran. 

Pada intinya, integritas berarti kata menjadi satu dengan perbuatan. Hal 

ini harus dimaknai sebagai apa yang kita lakukan sesuai dengan apa yang 

kita ucapkan. 

2. Etos kerja (kerja keras, kerja cerdas, berdaya saing, optimis, inovatif, dan 

produktif)  

Etos berasal dari bahasa Latin modern, Yunani ethos, yang berarti 

karakter asli, karakter bawaan, yang membedakan seseorang atau 

kelompok dari yang lain. Menurut KBBI, etos adalah pandangan hidup 

yang khas dari suatu golongan social, sementara etos kerja berarti 

semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau 

suatu kelompok. 

3. Gotong royong (kerja sama, solidaritas, komunal, dan berorientasi pada 

kemaslahatan umum)  

Menurut KBBI, gotong royong, berarti bekerja bersama-sama (tolong-

menolong, bantu-membantu). Makna nilai gotong royong mirip dengan 

nilai kerja sama, yang merupakan salah satu nilai yang dianut BKKBN. 

Dengan menerapkan gotong royong, berarti kita dapat meninggalkan 

mentalitas silo, kondidi di mana salah satu atau banyak bagian organisasi 

bekerja secara terpisah dari yang lain. Dengan bergotong royong, kita 

akan dapat bekerjasama untuk mencapai tujuan organisasi. 
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B. Visi Misi Organisasi 

Visi dari BKKBN adalah Menjadi lembaga yang handal dan dipercaya 

dalam mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas. 

Misi dari BKKBN adalah sebagai berikut: 

1. Mengarus-utamakan pembangunan berwawasan Kependudukan. 

2. Menyelenggarakan Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi. 

3. Memfasilitasi Pembangunan Keluarga. 

4. Mengembangkan jejaring kemitraan dalam pengelolaan Kependudukan, 

Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga. 

5. Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten. 

C. Tugas dan Fungsi Organisasi 

a. Tugas Pokok dan Fungsi BKKBN 

Dalam penyelenggaraannya BKKBN mempunyai tugas “Melaksanakan 

tugas pemerintahan di bidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan 

keluarga berencana”. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, 

BKKBN menyelenggarakan fungsi : 

1. Perumusan kebijakan nasional, pemanduan dan sinkronisasi kebijakan 

di bidang KKB; 

2. Penetapan norma, standart, prosedur dan kriteria di bidang KKB; 

3. Pelaksanaan advokasi dan koordinasi di bidang pengendalian penduduk 

dan KB; 

4. Penetapan perkiraan pengendalian penduduk secara nasional 

5. Penyusunan desain Program KKBPK; 

6. Pengelolaan tenaga penyuluh KB/petugas lapangan KB (PKB/PLKB) 

7. Pengelolaan dan penyediaan alat dan obat kontrasepsi untuk kebutuhan 

Pasangan Usia Subur (PUS) Nasional; 

8. Pengelolaan dan Penyediaan Sistem informasi keluarga; 

9. Pemberdayaan dan peningkatan peran serta organisasi kemasyarakatan 

tingkat nasional dalam pengendalian pelayanan dan pembinaan 

kesertaan ber-KB dan Kesehatan Reproduksi (KR) 
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10. Pengembangan desain progran pembangunan keluarga melalui 

pembinaan ketahanan dan kesejahteraan keluarga; 

11. Pemberdayaan dan pengingkatan peran serta organisasi kemasyarakatan 

tingkat nasional dalam pembangunan keluarga melalui ketahanan dan 

kesejahteraan keluarga; 

12. Standardisasi pelayanan KB dan sertifikasi tenaga penyuluh 

KB/petugas lapangan KB (PKB/PLKB); 

13. Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana;  

14. Pembinaan, pembimbingan dan fasilitas di bidang KKB. 

 

Selain menyelenggarakan fungsi tersebut, BKKBN juga menyelenggarakan 

fungsi: 

1. Penyelenggaraan pelatihan, penelitian dan pengembangan di bidang 

KKB; 

2. Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum di 

lingkungan BKKBN 

3. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung 

jawab BKKBN; 

4. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN; 

5. Penyampaian laporan, saran dan pertimbangan di bilang KKB. 

 

b. Tugas Pokok dan Fungsi Kedeputian BKKBN 

Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan, Dan Informasi 

Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi mempunyai tugas 

(pasal 287) adalah merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis di bidang 

advokasi dan penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera 

dan pemberdayaan keluarga. Dalam melaksanakan tugas Deputi Bidang 

Advokasi, Penggerakan, dan Informasi menyelenggarakan fungsi (pasal 288): 
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a. Perumusan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan serta 

komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga;  

b. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan serta 

komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga;  

c. Penyusunan  norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang advokasi 

dan penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi 

pengendalian penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, 

serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga;  

d. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga 

sejahtera dan pemberdayaan keluarga; dan  

e. Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga 

sejahtera dan pemberdayaan keluarga.  

 

c. Tugas Pokok dan Fungsi Direktorat/Perwakilan BKKBN Provinsi 

 

1) Tugas 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2010 

Tentang Badan Kependudukan dan Keluara Berencana Nasional mempunyai 

tugas melaksanakan sebagian tugas BKKBN di Provinsi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 
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2) Fungsi 

a. Perumusan kebijakan nasional di bidang pengendalian penduduk dan 

penyelenggaraan keluarga berencana; 

b. Penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

c. Pelaksanaan advokasi dan koordinasi di bidang pengendaliaan 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

d. Penyelenggaraan komunikasi, informasi, dan edukasi di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

e. Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

f. Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

g. Penyelenggaraan pelatihan, penelitian, dan pengembangan dibidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

h. Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum di 

lingkungan BKKBN; 

i. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung 

jawab BKKBN; 

j. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN; dan 

k. Penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

 

d. Tugas Pokok dan Fungsi Bidang/Bagian 

 

Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi 

Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi adalah unsure 

pelaksana sebagian tugas dan fungsi BKKBN di bidang advokasi, penggerakan, 

dan informasi yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

BKKBN. Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi dipimpin oleh 

Deputi. Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi mempunyai tugas 



 
 

13 
 

merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, 

keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga.  

 

Dalam melaksanakan tugas Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan 

Informasi menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan serta 

komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga 

b. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan serta 

komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga 

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang advokasi 

dan penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi 

pengendalian penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, 

serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga 

d. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga 

sejahtera dan pemberdayaan keluarga 

e. Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga 

sejahtera dan pemberdayaan keluarga. 

 

Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi terdiri atas 5 (lima) 

Direktorat. Masing-masing Direktorat terdiri atas paling banyak 3 (tiga) 
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Subdirektorat. Masing-masing Subdirektorat terdiri atas paling banyak 2 (dua) 

Seksi. 

e. Tugas Pokok dan Fungsi Sub Bidang/Sub Bagian 

1) Bidang Adpin 

a. Sub Bidang Hubungan Lini Lapangan (Hubalila) 

b. Sub Bidang Advokasi dan KIE 

c. Sub Bidang Data dan Informasi (Datin) 

 

D. Tugas Pokok dan Fungsi ASN/PNS 

Aparatur Sipil Negara (disingkat ASN) adalah profesi bagi Pegawai Negeri 

Sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi 

pemerintah. Pegawai ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil dan pegawai 

pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina 

kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi 

tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara Pasal 10; Pegawai ASN berfungsi sebagai: 

1) pelaksana kebijakan publik; 

2) pelayan publik; dan 

3) perekat bangsa. 

 

Sesuai pasal 11 Aparatur Sipil Negara bertugas: 

1) melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Negara; 

2) memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas; dan 

3) mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

 

Uraian kegiatan tugas Jabatan Fungsional Penyuluh KB Ahli Petama sesuai 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Profesi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai_negeri
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai_negeri
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai_pemerintah_dengan_perjanjian_kerja
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai_pemerintah_dengan_perjanjian_kerja
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pejabat_pembina_kepegawaian&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pejabat_pembina_kepegawaian&action=edit&redlink=1
http://uuaparatursipilnegara.blogspot.com/
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Republik Indonesia nomor 21 tahun 2018 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh 

Keluarga Berencana dan Angka Kreditnya antara lain sebagai berikut : 

1. Menyusun perencanaan Program KKBPK melalui musyawarah 

perencanaan pembangunan (musrenbang) di tingkat desa/kelurahan; 

2. merancang instrumen pendataan; 

3. melakukan uji instrumen pendataan; 

4. mengolah hasil pendataan keluarga di tingkat daerah kabupaten/kota; 

5. melakukan sarasehan hasil pendataan di tingkat kecamatan; 

6. membuat peta pendataan IMP di tingkat daerah kabupaten/kota; 

7. merancang kegiatan pameran KKBPK di tingkat kecamatan; 

8. melakukan KIE melalui media massa; 

9. melakukan penilaian lomba Program KKBPK di tingkat kecamatan; 

10. menyusun materi rakor/raker KKBPK di tingkat daerah kabupaten/kota; 

11. melakukan evaluasi Program KKBPK di tingkat daerah kabupaten/kota; 

12. melaksanakan pembinaan Poktan BKB di tingkat daerah 

kabupaten/kota; 

13. melaksanakan pembinaan Poktan BKR di tingkat daerah 

kabupaten/kota; 

14. melaksanakan pembinaan Poktan BKL di tingkat daerah 

kabupaten/kota; 

15. melaksanakan pembinaan Poktan UPPKS di tingkat daerah 

kabupaten/kota; 

16. melaksanakan pembinaan Poktan PIK-R di tingkat daerah 

kabupaten/kota; 

17. melaksanakan pembinaan Poktan kegiatan sosial lainnya di tingkat 

daerah kabupaten/kota; 

18. menyusun rencana kerja mingguan Program KKBPK di wilayah binaan; 

19. menyusun rencana kerja bulanan Program KKBPK di wilayah binaan; 

20.  menyusun rencana kerja tahunan Program KKBPK di wilayah binaan; 

21. monitoring dan evaluasi Program KKBPK di tingkat kecamatan; 

22. melakukan persiapan fasilitasi pelayanan KKBPK di tingkat kecamatan; 
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23. melaksanakan fasilitasi pelayanan KKBPK di tingkat kecamatan; 

24. melakukan advokasi ke tokoh formal di tingkat kecamatan; 

25. melakukan advokasi ke tokoh informal di tingkat kecamatan; 

26. melakukan fasilitasi kemitraan dengan organisasi formal di tingkat 

kecamatan; 

27. melakukan fasilitasi kemitraan dengan organisasi informal di tingkat 

kecamatan; 

28. mengembangkan media KIE berbasis teknologi informasi di tingkat 

daerah kabupaten/kota; dan 

29. menyajikan hasil pengembangan media KIE berbasis teknologi 

informasi; 

 

E. Tujuan dan Manfaat (penulisan Rancangan Aktualisasi)  

a. Bagi Diri Sendiri 

Tujuan dari penulisan laporan aktualisasi ini agar Aparatur Sipil 

Negara (ASN) dapat menerapkan nilai-nilai ANEKA PLUS sebagai nilai 

dasar PNS yaitu Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen 

Mutu, Anti Korupsi, Manajemen ASN, Whole of Goverment, dan 

Pelayanan Publik dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Aparatur 

Sipil Negara di tempat kerja. Laporan aktualisasi yang dibuat diharapkan 

dapat mempermudah ASN dalam menerapkan nilai-nilai dasar PNS dalam 

melayani masyarakat dan kegiatan ini merupakan salah satu persyaratan 

bagi CPNS agar lulus dalam mengikuti kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 

dasar CPNS. 

 

b. Bagi Organisasi 

Kegiatan Aktualisasi ini diharapkan agar BKKBN mampu 

memunculkan inovasi-inovasi baru dalam pengelolaan program 

Kependudukan, Keluarga berencana dan Pembangunan Keluarga. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Analisa Lingkungan Kerja 

Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Propinsi Lampung. Oleh karena 

itu, selain merupakan pusat kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan 

kebudayaan, kota ini juga merupakan pusat kegiatan perekonomian daerah 

Lampung. Kota Bandar Lampung terletak di wilayah yang strategis karena 

merupakan daerah transit kegiatan perekonomian antar pulau Sumatera dan pulau 

Jawa, sehingga menguntungkan bagi pertumbuhan dan pengembangan kota 

Bandar Lampung sebagai pusat perdagangan, industri dan pariwisata. 

Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 5
o
20‟sampai dengan 

5o30‟lintang selatan dan 105o28‟ sampai dengan 105o37‟ bujur timur. Ibukota 

propinsi Lampung ini berada di Teluk Lampung yang terletak di ujung selatan 

Pulau Sumatera. 

Kota Bandar Lampung memiliki luas wilayah 197,22 Km2 yang terdiri dari 

20 kecamatan dan 126 kelurahan. Secara administratif Kota Bandar Lampung 

dibatasi oleh: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung. 

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan dan Padang 

Cermin Kabupaten Pesawaran.Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 

Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan. 
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Gambar 2.1 Peta Administrasi Kota Bandar Lampung 

Jumlah penduduk Kota Bandar Lampung pada tahun 2017 adalah sebanyak 

1.015.910 jiwa yang tersebar ke dalam 20 kecamatan sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Jumlah Pendududuk Kota Bandar Lamoung berdasarkan Kecamatan, 

Jenis Kelamin dan Sex Ratio Tahun 2017 

Kecamatan 
Jumlah Penduduk 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

Teluk Betung Barat 15.928 14.989 30.917 

Teluk Betung Timur 22.185 21.027 43.212 

Teluk Betung Selatan 20.696 20.140 40 836 

Bumi Waras 30 015 28 860 58 875 

Panjang 39 124 37 974 77 098 

Tanjung Karang Timur 19 202 19 303 38 505 

Kedamaian 27 563 27 008 54 571 

Teluk Betung Utara 26 231 26 266 52 497 

Tanjung Karang Pusat 26 191 26.855 53 046 

Enggal 14 188 14.952 29 140 

Tanjung Karang Barat 28 745 28.023 56 768 

Kemiling 33 886 34 219 68 105 
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Langkapura 17 760 17 458 35 218 

Kedaton 25 397 25 504 50 901 

Rajabasa 25 373 24 462 49 835 

Tanjung Senang 23 743 23 753 47 496 

Labuhan Ratu 23 436 23 092 46 528 

Sukarame 29 535 29 526 59 061 

Sukabumi 30.435 29 061 59 496 

Way Halim 31.738 32 067 63 805 

Jumlah 511.371 504.539 1.015.910 

 

Berdasarkan Surat Perintah Tugas Nomor : 800/769/III.07/2019 mengenai 

Penempatan CPNS Jabatan Penyuluh Keluarga Berencana Perwakilan BKKBN 

Provinsi Lampung, maka penulis berfokus pada Kecamatan Teluk Betung Timur. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012, 

tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, letak geografis 

dan wilayah administratif Kecamatan Teluk Betung Timur berasal dari sebagian 

wilayah geografis dan administratif Kecamatan Teluk Betung Barat dengan batas-

batas sebagai berikut:  

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Teluk Betung Barat  

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Lampung  

3. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Teluk Betung Barat dan   

    Kecamatan Teluk Betung Selatan  

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Teluk Betung Barat 

 

Kecamatan Teluk Betung Timur merupakan salah satu Kecamatan yang berada di 

Kota Bandar Lampung, yang terdiri dari 6 Kelurahan, yaitu Kota Karang, 

Kelurahan Kota Karang Raya, Kelurahan Perwata, Kelurahan Keteguhan, 

Kelurahan Sukamaju, dan Kelurahan Way Tataan. Dalam hal ini, penulis lebih 
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berfokus pada satu kelurahan saja yaitu kelurahan Kota Karang Raya yang 

merupakan salah satu wilayah yang menjadi pusat perhatian pemerintah dengan 

keadaan perekonomiannya rendah sehingga menjadi Kampung KB. Wilayah 

kelurahan Kota Karang Raya ini dijadikan pusat kegiatan dari berbagai lintas 

sektoral dari berbagai bidang. Penyuluh KB sebagai koordinator kampung KB ini 

harus mempunyai berbagai cara untuk mengimplementasikan program KKBPK 

melalui media KIE.  

 

Kelurahan Kota Karang Raya merupakan salah satu dari kelurahan yang beradadi 

wilayah kecamatan Teluk Betung Timur yang mempunyai garis batas pantai 

(daerah pesisir). Sebagian besar penduduk di sana bermatapencaharian sebagai 

nelayan. Karena merupakan daerah pesisir, mayoritas penduduk di sana 

didominasi oleh suku Banten dan Bugis. Karena sebagian besar 

bermatapencaharian sebagai nelayan maka beberapa remaja di sana mengalami 

putus sekolah. Angka pendidikan yang rendah membuat banyaknya remaja yang 

menikah pada usia dini. Selain itu di daerah kampung KB tersebut masih  sering 

ada kejadian kehamilan di luar nikah. Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk 

mengangkat isu tersebut. Penyuluhan kepada PIK R berbasis masyarakat yang 

dilakukan oleh Penyuluh KB sudah berjalan. Namun, dalam hal ini penulis ingin 

mengembangkan media KIE untuk meningkatkan kualitas dan keefektifan 

penyuluhan dengan menggunakan media poster sebagai media komunikasi yang 

pesannya langsung tersampaikan kepada sasaran yang ingin dituju.  
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B. Matrik Analisa Lingkungan Kerja Hingga Menemukan 

Gagasan/Kegiatan Pemecahan Isu 

 

Dalam Aktualisasi ini, digunakan metode USG untuk menentukan salah satu 

isu yang akan diaktualisasikan. Metode USG merupakan salah satu cara 

menetapkan urutan prioritas masalah dengan metode teknik scoring. Proses untuk 

metode USG dilaksanakan dengan memperhatikan urgensi dari masalah, 

keseriusan masalah yang dihadapi, dan kemungkinan berkembangnya masalah 

tersebut semakin besar serta kemudahan dalam penyelesaian masalah. Hal 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Urgency : Seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dikaitkan 

dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut 

untuk memecahkan masalah yang menyebabkan isu tersebut 

b. Seriousness : Seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang timbul dengan penundaan pemecahan masalah yang 

menimbulkan isu tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah –

masalah lain kalau masalah penyebab isu tidak dipecahkan. 

c. Growth : Seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu tersebut menjadi 

berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu akan makin 

memburuk jika dibiarkan 

Dari matrik analisa yang sudah dilakukan, didapatkan urutan prioritas isu 

sebagai berikut: 

1. Belum maksimalnya media KIE bagi remaja di kelurahan Kota Karang 

Raya Kecamatan Teluk Betung Timur. 

2. Belum optimalnya penggunaan media KIE berupa leaflet bagi PUS di 

kelurahan Kota Karang Raya Kecamatan Teluk Betung Timur. 

3. Belum maksimalnya penggunaan media teknologi informasi dalam 

kegiatan KIE di tingkat kecamatan. 

4. Rendahnya pemahaman tentang media sosial yang dapat digunakan 

sebagai media KIE. 
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5. Rendahnya pemahaman tentang program KB. 

Isu pertama yang dianggap paling prioritas adalah belum maksimalnya 

media KIE bagi remaja di kelurahan Kota Karang Raya Kecamatan Teluk Betung 

Timur. Dengan adanya media KIE akan memudahkan PKB dalam menyampaikan 

info-info tentang Pernikahan Usia Dini. 

- Tingkat Urgency = 4. Penyuluh KB Kecamatan Teluk Betung Timur 

belum memaksimalkan penggunaan media KIE yang bisa digunakan untuk 

membantu pelaksanaan KIE. Sehingga perlu dibuatkan media KIE 

tambahan untuk menunjang kegiatan agar lebih efektif. 

- Tingkat Seriousness = 3. Pengadaan media KIE harus segera dilakukan 

untuk menunjang pelayanan kepada publik yang lebih baik. 

- Tingkat Growth = 4. Diharapkan dengan adanya media KIE yang 

dirancang ini akan mengembangkan media KIE lain untuk bisa 

dimanfaatkan pada program KKBPK. 

Isu yang menjadi prioritas jika dikaitkan dengan nilai PLUS dari nilai-nilai 

dasar ASN yaitu pelayanan publik. Pelayanan publik adalah pemberian layanan 

atau melayani keperluan orang atau masyarakat dan/atau organisasi lain yang 

mempunyai kepentingan pada organisasi itu, sesuai dengan aturan pokok dan tata 

cara yang ditentukan dan ditujukan untuk memberikan kepuasan kepada penerima 

pelayanan. Pada isu tersebut berkaitan erat pada pelayanan publik, dimana PKB 

sebagai ASN harus  melakukan pelayanan publik dengan profesional dan 

berkualitas. Demi mencapai terwujudnya tujuan dari BKKBN, PKB harus 

memberikan pelayanan publik optima dengan mengembangkan kreatifitas dan 

efektifitas. Kreatifitas yang dirumuskan penulis pada isu pertama yaitu 

penggunaan media KIE untuk membantu PKB dalam menyampaikan program 

KKBPK kepada masyarakat. Dalam hal ini media yang dipilih adalah poster. 

Poster adalah salah suatu media publikasi yang di dalamnya terdapat teks, 

gambar, atau perpaduan keduanya di  mana tujuannya untuk memberikan 

informasi atau pesan kepada khalayak. Pada umumnya informasi atau pesan yang 
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ada di dalam sebuah poster sifatnya persuasif atau mengajak orang lain. Poster 

dibuat semenarik mungkin agar pembacanya terpengaruh dan mengikuti pesan 

yang ada di dalam poster tersebut. Jadi, fungsi poster adalah untuk memberikn 

pemahaman kepada publik mengenai suatu informasi yang disampaikan melalui 

gambar dan kalimat yang singkat. 
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media KIE bagi remaja di 
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1.) Menyusun bahan 

wawancara sederhana   
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Karang Raya Kec. Teluk 

Betung Timur  
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C. Deskripsi Gagasan /Kegiatan 

Dari isu prioritas yang diangkat, yaitu belum  maksimalnya media KIE bagi 

remaja di kelurahan Kota Karang Raya Kecamatan Teluk Betung Timur. Berikut 

gagasan pemecahan isunya:  

1. Menyusun Bahan Wawancara Sederhana 

Penulis membuat bahan wawacara berupa pertanyaan yang akan 

diajukan  kepada masyarakat kelurahan Kota Karang Raya Kec. Teluk 

Betung Timur. 

2. Melakukan Wawancara Terkait Tema Yang Akan Diangkat 

Setelah mendapatkan bahan pertanyaan, penulis kemudian melakukan 

wawancara untuk mendapatkan isu yang terjadi di lingkungan 

kelurahan Kota Karang Raya Kec. Teluk Betung Timur. Isu yang 

didapat akan menjadi bahan pertimbangan penulis menentukan tema 

pada poster yang akan dipasang di wilayah tersebut.  

3. Membuat Media KIE Poster  

Penulis mengumpulkan bahan baik berupa gambar maupun tulisan yang 

akan ditampilkan pada poster. Hal tersebut terkait dengan  isu tema 

yang telah ditentukan. Setelah bahan dikumpulkan, penulis kemudian 

mendesain poster tersebut. 

4. Menentukan Letak Lokasi Poster 

Penulis melakukan koordinasi dengan lurah dan kader terkait letak 

lokasi strategis pemasangan poster di wilayah kota karang Raya kec. 

Teluk Betung Timur. Saat  berkoordinasi dengan lurah dan kader 

setempat, penulis membawa surat pengantar dari balai penyuluh yang 

digunakan sebagai bukti telah mendapatkan izin memasang poster di 

wilayah tersebut.  

5. Mencetak dan Mendistribusikan Media KIE Poster 

Setelah mengetahui lokasi pemasangan poster, penulis melakukan cetak 

poster dan mendistribusikan ke wilayah kel.Kota Karang Raya Kec. 

Teluk Betung Timur.  
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6. Evaluasi Media KIE Poster 

Setelah dilakukan pemasangan poster di lokasi strategis kelurahan Kota 

Karang Raya, maka penulis melakukan evaluasi dengan menyiapkan 

form kuisioner evaluasi untuk mengetahui keefektifan media KIE poster 

dalam memberikan materi dan informasi mengenai Pernikahan Usia 

Dini kepada masyarakat kelurahan Kota Karang Raya Kecamatan Teluk 

Betung Timur Kota Bandar Lampung. 
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D. Matrik Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja  BKKBN Kantor Perwakilan Prov. Lampung, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kelurahan 

Kota Karang Raya 

Identifikasi Isu  1. Belum maksimalnya media KIE bagi remaja di kelurahan Kota Karang Raya 

Kecamatan Teluk Betung Timur. 

2. Belum optimalnya penggunaan media KIE berupa leaflet bagi PUS di lingkungan 

kelurahan Kota Karang Raya Kecamatan Teluk Betung Timur. 

3. Belum maksimalnya penggunaan media teknologi informasi dalam kegiatan KIE di 

tingkat kecamatan. 

4. Rendahnya pemahaman tentang media sosial yang dapat digunakan sebagai media 

KIE. 

5. Rendahnya pemahaman tentang program KB. 

Isu yang Diangkat  Belum Maksimalnya Media KIE Bagi Remaja di Kelurahan Kota Karang Raya 

Kecamatan Teluk Betung Timur  

Gagasan/Kegiatan  Pemecahan Isu      1. Menyusun  bahan wawancara sederhana 

    2. Melakukan wawancara terkait tema yang diangkat  
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
 

1. 

 

Menyusun 

bahan 

wawancara 

sederhana  

 

 

 

a.) Konsultasi 

dengan penyuluh 

KB terkait isu  

b.) Membuat 

pertanyaan yang 

akan digunakan 

untuk wawancara 

c.) Menentukan 

sasaran wawancara 

 

a.) Notulen hasil 

konsultasi dengan 

penyuluh KB  

 

 

b.) Draft pertanyaan 

wawancara 

 

c.) Daftar nama 

narasumber yang akan 

diwawancara 

 

 

 

 

 

a.) Melakukan 

koordinasi kepada 

Penyuluh KB 

menunjukkan ASN 

yang Nasionalisme 

karena menjalin 

kerjasama dengan PKB 

untuk membahas 

mengenai isu yang 

akan diangkat sebagai 

materi poster. 

 

b.) Membuat 

pertanyaan  wawancara 

menunjukan nilai ASN 

 

 Menjadi lembaga 

yang handal dan 

dipercaya dalam 

mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan 

keluarga berkualitas / 

Menyelenggarakan 

Keluarga Berencana 

dan Kesehatan 

Reproduksi 

 

 

a.) Koordinasi 

dengan Penyuluh 

KB merupakan 

penguatan 

organisasi  Cerdas 

dan Kerjasama. 

 

b.) Membuat 

pertanyaan 

wawancara 

merupakan 

penguatan 

    3. Membuat media KIE poster 

    4. Menentukan  letak lokasi poster 

    5. Mencetak dan mendistribusikan media KIE poster 

    6. Evaluasi Media KIE Poster  
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 yang Akuntabilitas 

dan  menjaga 

Komitmen mutu 

karena ASN 

bertanggung jawab 

untuk membuat draft 

pertanyaan sebagai 

bahan wawancara dan 

menjaga komitmen 

mutu agar isu yang 

dibahas menjadi 

menarik dan tepat 

sasaran. 

 

c.) Menentukan sasaran 

wawancara 

menunjukkan nilai 

ASN yang 

akuntabilitas karena 

untuk tercapainya hasil 

wawancara yang baik 

diperlukan adanya 

narasumber sebagai 

pemberi informasi 

yang jelas dan tidak 

bias itu merupakan 

tanggung jawab ASN. 

 

organisasi Cerdas 

dan Integritas.  

c.) Menentukan 

sasaran wawancara 

merupakan 

penguatan 

organisasi Cerdas. 
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terkait tema 

yang akan 

diangkat 

a.) Melakukan 

koordinasi dengan 

Penyuluh Keluarga 

Berencana dan 

Mentor 

 

b.) Melakukan 

koordinasi dengan 

tokoh formal dan 

informal 

 

c.) Menyiapkan 

bahan wawancara 

tentang isu yang 

berkembang di 

kel.Kota Karang 

Raya terkait 

kehidupan remaja 

 

d.) Melakukan 

wawancara kepada 

masyarakat terkait 

isu yang terjadi di 

kel.Kota Karang 

Raya Kec. Teluk 

Betung Timur 

 

a.) Notulensi hasil  

koordinasi dengan PKB 

terkait teknik 

wawancara, waktu 

wawancara serta jenis 

pertanyaan  

 

b.) Notulensi hasil 

koordinasi terkait isu 

yang akan diangkat 

sebagai tema poster  

c.) Dokumen bahan 

wawancara yang akan 

disajikan kepada 

masyarakat 

Dokumen hasil 

wawancara sesuai 

pertanyaan yang 

mengarah kepada isu 

yang akan diangkat 

sebagai tema poster 

a.) Melakukan 

koordinasi kepada 

Penyuluh KB dan 

Mentor menunjukkan 

ASN yang 

Nasionalisme karena 

menjalin kerjasama 

dengan Koorluh, PKB 

Pembina Wilayah dan 

Mentor. 

 

b.) Melakukan 

koordinasi kepada 

tokoh forma dan 

informal menunjukkan 

ASN yang 

Nasionalisme karena 

menjalin kerjasama 

dengan tokoh formal 

dan informal 

 

c.) Menyiapkan bahan 

wawancara 

menunjukkan ASN 

yang Akuntabilitas 

karena menjadi 

tanggung jawab ASN.  

 

d.) Melakukan 

Menyelenggarakan 

Keluarga Berencana 

dan Kesehatan 

Reproduksi dan 

memfasilitasi 

Pembagunan Keluarga 

Mengembangkan 

jejaring kemitraan 

dalam pengelolaan 

Kependudukan, 

Keluarga Berencana 

dan Pembangunan 

Keluarga. 

 

 

a.) Melakukan 

koordinasi dengan 

Koorluh, PKB, dan 

Mentor merupakan 

penguatan 

organisasi  Cerdas 

dan Kerjasama 

 

b.) Melakukan 

koordinasi dengan 

tokoh formal dan 

informal 

merupakan 

penguatan 

organisasi Cerdas 

dan Kerjasama 

 

c.) Menyiapkan 

wawancara 

merupakan 

penguatan 

organisasi Cerdas 

dan Integritas. 

 

d.) Melakukan 

wawancara 

merupakan 

penguatan 

organisasi Cerdas 
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lingkungan kel urahan 

Kota Karang Raya 

menunjukkan nilai 

ASN yang 

Akuntabilitas karena 

seorang ASN dituntut 

untuk bertanggung 

jawab dalam kegiatan 

yang dilakukan.  

 

 

dan Kerjasama. 

  



 
 

37 
 

NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
3. Membuat 

media KIE 

Poster  

a.) Mengumpulkan 

bahan Poster yang 

didapatkan dari 

internet maupun 

sumber lain. 

 

b.) Konsultasi 

dengan PKB 

Pembina Wilayah 

tentang tema yang 

diangkat. 

 

c.) Membuat 

rancangan media 

KIE Poster  

a.) bahan yang akan 

dijadikan poster 

 

b.) Notulensi mengenai 

masukan dari PKB 

mengenai tema yang 

akan diangkat pada 

poster 

 

c.) Template desain 

poster 

a.) Mengumpulkan 

bahan untuk dijadikan 

poster menunjukkan 

nilai ASN yang 

Akuntabilitas karena 

bertanggung jawab 

untuk mencari materi  

yang akan dijadikan 

poster dan ASN yang 

berkomitmen mutu 

karena mencari inovasi 

agar  media poster 

layak dikatakan 

sebagai mediayang 

efektif dan efisien 

untuk memberikan 

informasi kepada 

sasaran. 

 

b.) Konsultasi kepada 

PKB Pembina Wilayah 

tentang tema poster 

menunjukkan ASN 

yang berjiwa 

Nasionalisme karena 

menjalin kerjasama 

dengan PKB. Dan 

menunjukkan ASN 

yang memiliki Etika 

Menyelenggarakan 

Keluarga Berencana 

dan Kesehatan 

Reproduksi. 

Memfasilitasi 

Pembangunan 

Keluarga. 

 

 

a.) Mengumpulkan 

bahan poster 

merupakan 

penguatan 

organisasi Cerdas. 

 

b.) Konsultasi 

kepada PKB 

merupakan 

penguatan 

organisasi Cerdas 

dan Kerjasama. 

 

c.) Merancang 

desain poster 

merupakan 

penguatan 

organisasi Cerdas.  
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
Publik karena 

memahami prosedur 

sebelum melakukan 

kegiatan.  

 

c.) Merancang desain 

poster menunjukkan 

ASN yang 

Akuntabilitas dan 

Berkomitmen Mutu. 

Karena ASN 

bertanggungjawab 

untuk kegiatan yang 

telah dibuat dan 

membuat poster 

menjadi menarik serta 

mudah dibaca oleh 

masyarakat. 

 

4. Menentukan 

letak lokasi 

Poster  

a.) Meminta izin 

kepada lurah untuk 

menentukan letak 

strategis 

pemasangan poster 

di kel.Kota Karang 

Raya  

 

 

a.) Surat pengantar dari 

balai penyuluh mengenai 

izin memasang poster di 

kel.Kota Karang Raya 

Kec. Teluk Betung 

Timur, visum manual 

dan evidence : foto 

 

 

a.) Meminta izin 

kepada lurah untuk 

menentukan letak 

strategis poster 

menunjukkan ASN 

yang Nasionalisme, 

beretika publik. 

Karena ASN menjalin 

komunikasi dan 

Mengarus-utamakan 

pembangunan 

berwawasan 

Kependudukan dan 

Memfasilitasi 

pembangunan 

keluarga.  

a.) Meminta izin 

kepada lurah 

merupakan 

penguatan 

organisasi 

Kerjasama. 

 

b.) Melakukan 

koordinasi kepada 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
b.) Melakukan 

koordinasi dengan 

PKB dan kader 

mengenai lokasi 

tempat pemasangan 

poster 

b.) Notulensi mengenai 

penentuan lokasi yang 

strategis untuk dilakukan 

pemasangan poster 

kerjasama dengan 

lurah. 

 

b.) Melakukan 

koordinasi dengan 

PKB dan kader 

menunjukkan ASN 

yang berjiwa 

Nasionalisme dan 

beretika publik. Karena 

dalam pekerjaannya 

selalu berkomunikasi 

dan bekerjasama.  

kader merupakan 

penguatan 

organisasi Cerdas 

dan Kerjasama.  
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
5. Mencetak dan 

mendistribusik

an Media KIE 

Poster  

a.) Mencetak poster 

sesuai kebutuhan. 

 

b.) Penyerahan 

poster kepada tokoh 

formal dan tokoh 

informal. 

 

c.) 

Mendistribusikan 

Poster yang telah 

dicetak. 

 

d.) Memfasilitasi 

kegiatan 

penyuluhan dengan 

menggunakan 

media poster. 

a.) Poster dalam bentuk 

hardcopy 

 

b.) Tanda terima poster 

oleh tokoh formal, tokoh 

informal dan juga kader.  

c.) Dokumentasi  

d.) Surat pernyataan 

pelaksanaan kegiatan 

a.) Mencetak  media 

KIE Poster adalah 

tugas dari seorang PKB 

untuk memfasilitasi 

masyarakat untuk 

memperoleh informasi 

merupakan wujud dari 

Akuntabilitas dan 

Antikorupsi. 

 

b.) Penyerahan poster 

kepada tokoh 

formal/informal 

merupakan wujud dari 

Akuntabilitas karena 

merupakan tanggung 

jawab ASN untuk 

menyebarluaskan 

informasi melalui 

mediaKIE poster. 

 

c.) Mendistribusikan 

poster merupakan 

wujud ASN yang 

Akuntabilitas dan 

Nasionalisme untuk 

menyebarluaskan 

informasi melalui 

poster dan bekerjasama 

Mengembangkan 

jejaring kemitraan 

dalam pengelolaan 

Kependudukan, 

Keluarga Berencana 

dan Pembangunan 

Keluarga. 

 

a.) Mencetak  

poster merupakan 

penguatan 

organisasi Ikhlas.  

 

b.) Penyerahan 

poster kepada tokoh 

formal dan informal 

merupakan 

penguatan 

organisasi 

Kerjasama. 

 

c.) 

Mendistribusikan 

poster yang telah 

dicetak merupakan 

penguatan 

organisasi Cerdas, 

Ikhlas, dan 

Kerjasama.  

 

d.) Memfasilitasi 

kegiatan 

penyuluhan dengan 

media poster 

merupakan 

penguatan 

organisasi Cerdas. 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
dengan kader. 

 

d.) Memfasilitasi 

kegiatan penyuluhan 

merupakan wujud ASN 

yang Akuntabilitas 

karena ASN 

bertanggung jawab 

untuk menyukseskan 

kegiatan program 

KKBPK 

6. Evaluasi 

Media KIE 

Poster 

Pernikahan 

Usia Dini dan 

PUP 

a.)  berkonsultasi 

dengan mentor 

terkait materi 

evaluasi poster. 

b.) Merancang 

kuisioner evaluasi 

a.) Notulen hasil 

konsultasi dengan 

mentor terkait materi 

evaluasi. 

 

b.) Form kuisioner 

evaluasi. 

 

c.) Form kuisioner yang 

sudah diisi 

 

a.) Berkonsultasi 

dengan mentor terkait 

materi evaluasi 

merupakan wujud 

Nasionalisme karena 

melakukan kerjasama  

untuk menentukan 

materi evaluasi poster. 

 

b.) Merancang 

kuisioner evaluasi 

Menjadi lembaga yang 

handal dan dipercaya 

dalam mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan keluarga 

berkualitas/ 

Menyelenggarakan 

a.) Berkonsultasi 

dengan mentor 

merupakan 

penguatan 

organisasi 

Kerjasama. 

 

b.) Merancang 

kuisioner evaluasi 

merupakan 

penguatan 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 
Media KIE Poster  

c.)Menyebarkan 

kuisioner evaluasi 

 

d.) Membuat 

laporan hasil 

evaluasi  

d.) Laporan hasil 

evaluasi  

e.) Dokumentasi 

merupakan wujud 

Akuntabilitas untuk 

menentukan bahan 

perbaikan dari hasil 

kerja yang telah kita 

buat.  

 

c.) Menyebarkan 

kuisioner merupakan 

wujud ASN yang 

Akuntabilitas 

bertanggung jawab 

untuk setiap kegiatan 

yang telah dibuat. 

 

d.) Membuat laporan 

hasil evaluasi 

merupakan wujud ASN 

yang akuntabilitas 

karena bertanggung 

jawab atas form 

evaluasi yang telah 

dbuat. 

 

Keluarga Berencana 

dan Kesehatan 

Reproduksi. 

organisasi Cerdas. 

 

c.) Menyebarkan 

kuisioner evaluasi 

merupakan 

penguatan 

organisasi 

Integritas dan 

Ikhlas. 

 

d.) Membuat 

laporan hasil 

evaluasi merupakan 

penguatan 

organisasi Cerdas. 
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E. Jadwal Rencana Aktualisasi  

 

No Kegiatan (per tahapan) 
Oktober 2019 November 2019 

IV I II III IV 

 Menyusun Bahan Wawancara Sederhana Tentang Isu Yang Berkembang Di 

Kelurahan Kota Karang Raya 

     

1. Konsultasi dengan koordinator Penyuluh KB dan PKB Pembina Wilayah Di 

Kelurahan Kota Karang Raya Terkait Isu  

31     

2. Membuat pertanyaan wawancara  1    

3. Menentukan Sasaran Wawancara  1    

 
Melakukan Wawancara Terkait Tema Yang Diangkat 

     

4. Melakukan koordinasi dengan koorluh PKB, PKB PembinaWilayah, dan Mentor 

Terkait Teknik dan Strategi Wawancara 

  4   

5. 
Melakukan koordinasi dengan tokoh formal dan tokoh informal 

  5   

6. 
Menyiapkan bahan wawancara  

  6   

7.  Melakukan wawancara kepada narasumber tentang isu di kelurahan Kota Karang 

Raya  

  7   

 
Membuat Media KIE Poster  

     

8. 
Mengumpulkan bahan poster  

   8  

9. Konsultasi dengan PKB tentang tema yang diangkat    11  
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10. Membuat rancangan media KIE poster.    12  

 
Menentukan Letak Lokasi Poster  

     

11. Meminta izin kepada lurah untuk menentukan letak strategis pemasangan poster di 

kelurahan Kota Karang Raya 

   13  

12. Melakukan koordinasi kepada kader mengenai lokasi pemasangan poster.    13  

 
Mencetak dan Mendistribusikan Media KIE Poster  

     

13. 
Mencetak media KIE poster Pernikahan Usia Dini dan PUP 

   14  

14. Penyerahan poster kepada tokoh formal, tokoh informal, bidan, dan juga ketua 

PIK-R. 

   19  

15. 
Mendistribusikan Media KIE poster yang telah dicetak kepada masyarakat. 

   19  

16. 
Memfasilitasi kegiatan penyuluhan dengan menggunakan media poster 

    26 

 
Evaluasi Media KIE Poster  

     

17. 
Berkonsultasi dengan mentor terkait materi evaluasi poster. 

    22 

18. Merancang kuisioner evaluasi media KIE poster.     25-26 

19. Menyebarkan kuisioner evaluasi      27 

20. Membuat laporan hasil evaluasi.     28 
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F. Rencana Antisipasi Kendala yang Dihadapi 

 

No Tahapan Kegiatan Kendala Antisipasi 

1. 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan koordinasi 

dengan Penyuluh 

Keluarga Berencana dan 

Mentor 

 

Mengonsep rancangan 

desain poster 

 

 

 

 

Mencetak poster 

 

 

Padatnya kegiatan 

sehingga adanya benturan 

jadwal kegiatan 

 

 

Penulis tidak berhasil 

mengonsep design poster 

dengan baik dan menarik 

 

 

Keterlambatan 

penyelesaian cetak poster 

Menyesuaikan jadwal 

dengan PKB dan mentor 

 

 

 

Meminta bantuan pihak 

yang berkompeten dalam 

pembuatan poster 

 

 

Mengingatkan digital 

printing bahwa poster 

tersebut dibutuhkan segera 
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BAB III 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Gambaran Umum Pelaksanan Aktualisasi  

Pelaksanaan aktualisasi dilakukan berdasarkan kegiatan beserta tahapannya 

yang sudah dibuat dalam rancangan aktualisasi. Terdapat 7 kegiatan yang 

dilakukan untuk membuat media KIE Poster untuk memberikan pemahaman 

kepada masyarakat khususnya remaja di kelurahan Kota Karang Raya dengan 

tema Pernikahan Usia Dini. Kegiatan tersebut dilakukan selama empat 

minggu, terhitung sejak tanggal 29 Oktober- 29 November 2019. Adapun 

gambaran umum pelaksanaan aktualisasi dari masing-masing kegiatan adalah 

sebagai berikut:  

1. Menyusun Bahan Wawancara Sederhana Tentang Isu Yang Berkembang 

Di Kelurahan Kota Karang Raya.  

Tanggal Kegiatan  29 Oktober-01 November 2019 

Lampiran  a. Notulensi 

b. Daftar Hadir 

c. Draft Pertanyaan dan hasil wawancara 

kepada PKB Kelurahan Kota Karang 

Raya 

d. Data narasumber yang akan 

diwawancarai 

e. Surat Pernyataan Pelaksanaan 

Kegiatan Aktualisasi  

f. Dokumentasi 

  

 Kegiatan ini terdiri dari 3 tahapan kegiatan :  

a.) Konsultasi dengan koordinator Penyuluh KB dan PKB Wilayah Binaan 

Kelurahan Kota Karang Raya Terkait Isu dan Sasaran Wawancara  

Penulis melakukan konsultasi dengan Koorluh KB dan juga PKB wilayah 

binaan kelurahan Kota Karang Raya terkait isu yang akan diangkat sebagai 

kegiatan aktualisasi penulis. PKB Kelurahan Kota Karang Raya 

memberikan sedikit gambaran tentang kehidupan remaja di kelurahan 

Kota Karang Raya. Melakukan koordinasi kepada Penyuluh KB 

menunjukkan ASN yang Nasionalisme karena menjalin kerjasama dengan 
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PKB untuk membahas mengenai isu yang akan diangkat sebagai materi 

poster. 

b.) Membuat Pertanyaan Wawancara  

Berdasarkan informasi yang didapat dari PKB Kelurahan Kota Karang 

Raya, maka penulis membuat draft pertanyaan wawancara yang lebih 

spesifik agar materi pada poster fokus pada tema Pernikahan Usia Dini 

yang akan diajukan kepada PKB dan juga narasumber. Membuat 

pertanyaan  wawancara menunjukan nilai ASN yang Akuntabilitas dan  

menjaga Komitmen mutu karena ASN bertanggung jawab untuk membuat 

draft pertanyaan sebagai bahan wawancara dan menjaga komitmen mutu 

agar isu yang dibahas menjadi menarik dan tepat sasaran. 

c.) Menentukan Sasaran Wawancara  

Penulis berkonsultasi dengan Koorluh KB, PKB, dan juga mentor 

mengenai sasaran wawacara dan menyepakati bahwa yang menjadi 

sasaran wawancara dalam kegiatan ini adalah Kader PPKBD, Tokoh 

Agama, dan juga tokoh informal yaitu ketua RT setempat. Menentukan 

sasaran wawancara menunjukkan nilai ASN yang akuntabilitas karena 

untuk tercapainya hasil wawancara yang baik diperlukan adanya 

narasumber sebagai pemberi informasi yang jelas dan tidak bias itu 

merupakan tanggung jawab ASN. 

 

2. Melakukan Wawancara Terkait Tema Yang Diangkat  

Tanggal Kegiatan  04 – 07 November 2019 

Lampiran a. Notulensi 

b. Daftar Hadir  

c. Bahan wawancara  

d. Laporan Hasil Wawancara  

e. Surat Pernyataan Pelaksanaan 

Kegiatan Aktualisasi 

f. Dokumentasi  
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Kegiatan ini terdiri dari 4 tahapan kegiatan : 

a.) Melakukan Koordinasi dengan Koorluh PKB, PKB Pembina Wilayah, 

dan Mentor Terkait Teknik Wawancara  

Penulis melakukan koordinasi dengan Koorluh, PKB, dan juga mentor 

terkait teknik dan strategi wawancara untuk mendapatkan informasi 

yang lengkap, jelas, dan tidak direkayasa. Melakukan koordinasi 

kepada Penyuluh KB dan Mentor menunjukkan ASN yang 

Nasionalisme karena menjalin kerjasama dengan Koorluh, PKB 

Pembina Wilayah dan Mentor. 

b.) Melakukan koordinasi dengan Tokoh Formal Dan Informal  

Penulis bersama Koorluh dan PKB Pembina Wilayah meminta izin 

kepada lurah dan ketua RT kelurahan Kota Karang Raya untuk 

melakukan kegiatan aktualisasi berupa pemasangan poster sebagai 

media KIE bagi remaja di kelurahan Kota Karang Raya. Melakukan 

koordinasi kepada tokoh formal dan informal menunjukkan ASN yang 

Nasionalisme karena menjalin kerjasama dengan tokoh formal dan 

informal. 

c.) Menyiapkan Bahan Wawancara 

Penulis menyiapkan bahan yang digunakan sebagai materi 

wawancara. Disimpulkan dari hasil pertanyaan yang diajukan penulis 

kepada PKB Pembina Wilayah. Menyiapkan bahan wawancara 

menunjukkan ASN yang Akuntabilitas karena menjadi tanggung 

jawab ASN.  

d.) Melakukan Wawancara Kepada Narasumber Tentang Isu Di 

Kelurahan Kota Karang Raya  

Penulis menggali informasi tentang pernikahan usia dini yang terjadi 

di kelurahan Kota Karang Raya dengan mewawancarai 4 narasumber 

diantaranya Kader SubPPKBD, Kader BKB, Tokoh Agama, dan 

Ketua RT setempat. Melakukan wawancara kepada masyarakat 

mengenai isu yang terjadi di lingkungan kel urahan Kota Karang Raya 
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menunjukkan nilai ASN yang Akuntabilitas karena seorang ASN 

dituntut untuk bertanggung jawab dalam kegiatan yang dilakukan.  

 

3. Membuat Media KIE Poster 

Tanggal Kegiatan  08-12 November 2019 

Lampiran  a. Bahan poster 

b. Notulensi  

c. Daftar Hadir  

d. Template desain poster  

e. Surat pernyataan pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi 

f. Dokumentasi  

 

Kegiatan ini terdiri dari 3 tahapan kegiatan : 

a.) Mengumpulkan Bahan Poster  

Penulis mengumpulkan bahan-bahan yang didapatkan dari internet, 

buku, dan dari hasil wawancara yang akan dijadikan sebagai materi 

poster sehingga poster layak untuk dipublikasikan. Mengumpulkan 

bahan untuk dijadikan poster menunjukkan nilai ASN yang 

Akuntabilitas karena bertanggung jawab untuk mencari materi  yang 

akan dijadikan poster dan ASN yang berkomitmen mutu karena 

mencari inovasi agar  media poster layak dikatakan sebagai media 

yang efektif dan efisien untuk memberikan informasi kepada remaja 

dan masyarakat. 

b.) Konsultasi Dengan PKB Tentang Tema Yang Diangkat  

Penulis memberikan informasi hasil wawancara dengan narasumber 

kepada PKB dan berkonsultasi dengan Koorluh KB dan PKB pembina 

lapangan dengan mempertimbangkan hasil wawancara dan referensi-

referensi yang telah dikumpulkan. Setelah berkonsultasi disimpulkan 

bahwa isi materi pada poster bukan hanya tentang pernikahan usia 

dini beserta dampaknya, tetapi juga mengenai PUP (Pendewasaan 

Usia Perkawinan). Konsultasi kepada PKB Pembina Wilayah tentang 

tema poster menunjukkan ASN yang berjiwa Nasionalisme karena 

menjalin kerjasama dengan PKB. Dan menunjukkan ASN yang 
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memiliki Etika Publik karena memahami prosedur sebelum 

melakukan kegiatan.  

 

c.) Membuat Rancangan Media KIE Poster  

Setelah menyimpulkan materi apa saja yang akan dituangkan kedalam 

poster, penulis membuat rancangan poster dengan mempertimbangkan 

isi teks yang jelas dan mudah dimengerti, membuat desain yang 

menarik, menampilkan gambar yang merepresentasikan isi materi 

sehingga membuat pembaca tertarik dan mengerti tentang materi 

Pernikahan Usia Dini. Merancang desain poster menunjukkan ASN 

yang Akuntabilitas dan Berkomitmen Mutu. Karena ASN 

bertanggungjawab untuk kegiatan yang telah dibuat dan membuat 

poster menjadi menarik serta mudah dibaca oleh masyarakat. 

 

4. Menentukan Letak Lokasi Poster  

Tanggal Kegiatan  13 November 2019 

Lampiran  a. Surat Pengantar 

b. Notulensi 

c. Daftar Hadir 

d. Surat Pernyataan Pelaksanaan 

Kegiatan Aktualisasi 

e. Dokumentasi  

 

Kegiatan ini terdiri dari 2 tahapan kegiatan :  

a.) Meminta Izin Kepada Lurah Untuk Menentukan Letak Strategis 

Pemasangan Poster Di Kelurahan Kota Karang Raya  

Penulis membuat surat pengantar yang diketahui oleh koordinator 

Penyuluh KB Kecamatan Teluk Betung Timur dan ditujukan kepada 

Lurah Kota Karang Raya. Dalam surat pengantar tersebut berisi 

permohonan izin Koorluh KB untuk memasang Poster tentang 

Pernikahan Usia Dini di lingkungan kelurahan Kota Karang Raya. 

Meminta izin kepada lurah untuk menentukan letak strategis poster 

menunjukkan ASN yang Nasionalisme, beretika publik. Karena ASN 
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memahami alur sebelum melakukan aktualisasi dengan menjalin 

komunikasi dan kerjasama dengan lurah. 

 

 

b.) Melakukan Koordinasi Kepada Kader Mengenai Lokasi Pemasangan 

Poster  

Penulis melakukan koordinasi dengan kader PPKBD dan PKB 

Pembina Wilayah agar lokasi pemasangan poster tepat sasaran 

terutama bagi remaja dan orangtua remaja. Melakukan koordinasi 

dengan PKB dan kader menunjukkan ASN yang berjiwa 

Nasionalisme dan beretika publik. Karena dalam pekerjaannya selalu 

berkomunikasi dan bekerjasama. 

 

5. Mencetak dan Mendistribusikan Media KIE Poster  

Tanggal Kegiatan  14-19 November 2019 

Lampiran  a. Poster dalam bentuk hardcopy 

b. Tanda Terima Poster  

c. Laporan Pendistribusian Poster  

 

Kegiatan ini terdiri dari 3 tahapan kegiatan : 

a.) Mencetak Media KIE Poster Pernikahan Usia Dini dan PUP  

Penulis mencetak media KIE Poster Pernikahan Usia Dini dan PUP 

untuk selanjutnya didistribusikan ke kantor kelurahan, Poskeskel, Pos 

Ronda dan Rumah Ketua PIK-R. Mencetak  media KIE Poster adalah 

tugas dari seorang PKB untuk memfasilitasi masyarakat untuk 

memperoleh informasi merupakan wujud dari Akuntabilitas karena 

ASN bertanggung jawab untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat dan Antikorupsi karena ASN transparan dalam 

melampirkan pelaporan keuangan yang sudah terpakai untuk 

mencetak poster.  
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b.) Penyerahan Poster kepada Tokoh Formal, Tokoh Informal, Bidan, dan 

Juga Ketua PIK-R  

Penulis memberikan media KIE Poster yang sudah dicetak dan 

dibingkai kepada lurah, ketua RT, bidan, dan juga ketua PIK-R. 

Penyerahan poster kepada tokoh formal/informal merupakan wujud 

dari Akuntabilitas karena merupakan tanggung jawab ASN untuk 

menyebarluaskan informasi melalui media KIE poster. 

c.) Mendistribusikan Media KIE Poster Kepada Masyarakat 

Mendistribusikan media KIE poster yang telah dicetak kepada kader 

PPKB, SubPPKBD, BKR, dan juga masyarakat kelurahan Kota 

Karang Raya. Mendistribusikan media KIE poster merupakan wujud 

Akuntabilitas karena ASN bertanggung jawab untuk menyampaikan 

media KIE poster kepada kader dan juga masyarakat. 

d.) Memfasilitasi Kegiatan Penyuluhan Dengan Menggunakan Media 

KIE Poster 

Menyiapkan bahan dan media poster untuk kegiatan penyuluhan, 

sosialisasi mengenai Pernikahan Usia Dini dan PUP kepada 

masyarakat di kelurahan Kota Karang Raya Kecamatan Teluk Betung 

Timur. Memfasilitasi kegiatan penyuluhan dengan menggunakan 

media KIE poster merupakan wujud Komitmen Mutu ASN untuk 

menyukseskan program KKBPK dengan memberikan materi dan 

menggunakan media yang menarik agar masyarakat antusias untuk 

mengikuti kegiatan penyuluhan dan mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh Penyuluh KB. Selain itu memfasilitasi kegiatan 

penyuluhan dengan menggunakan media KIE Poster merupakan 

wujud Nasionalisme karena bekerjasama dengan PKB untuk 

menyukseskan kegiatan penyuluhan. 
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6. Evaluasi Media KIE Poster  

Tanggal Kegiatan  22 November -27 November 2019 

Lampiran  a. Notulen hasil konsultasi dengan 

mentor terkait materi evaluasi poster 

b. Form kuisioner evaluasi poster 

c. Dokumentasi  

d. Laporan hasil evaluasi 

 

Kegiatan ini terdiri dari 3 tahapan kegiatan :  

a.) Berkonsultasi dengan mentor terkait materi evaluasi poster. 

Penulis berkonsultasi dengan mentor untuk menentukan point apa saja 

yang akan menjadi materi evaluasi yang akan diberikan kepada 

responden mengenai media KIE Poster. Berkonsultasi dengan mentor 

terkait materi evaluasi merupakan wujud Nasionalisme karena 

melakukan kerjasama  untuk menentukan materi evaluasi poster. 

b.) Merancang kuisioner evaluasi media KIE poster. 

Penulis mengumpulkan bahan dan merancang format untuk kuisioner 

evaluasi Media KIE Poster. Merancang kuisioner evaluasi merupakan 

wujud Akuntabilitas untuk menentukan bahan perbaikan dari hasil 

kerja yang telah kita buat.  

c.) Menyebarkan kuisioner evaluasi. 

Penulis menyebarkan kuisioner Media KIE Poster kepada masyarakat 

disekitar kelurahan Kota Karang Raya Kecamatan Teluk Betung 

Timur Kota Bandar Lampung. Menyebarkan kuisioner merupakan 

wujud ASN yang Akuntabilitas bertanggung jawab untuk setiap 

kegiatan yang telah dibuat.  

d.) Membuat laporan hasil evaluasi 

Penulis membuat laporan hasil evaluasi poster yang secara garis besar 

disimpulkan bahwa : 

1) Sebanyak 80% dari responden  memilih skor 4 dan 5 atau bisa 

disimpulkan bahwa responden berpendapat poster memiliki 

isi/teks singkat, padat dan jelas dibaca. Berdasarkan hasil 

tersebut penulis berkesimpulan bahwa isi/teks dari poster 

mendapatkan respon yang cukup bagus di masyarakat.   
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2) Sebanyak 90% dari responden memilih skor 4 dan 5 atau bisa 

disimpulkan bahwa Warna menarik, Tata letak Desainnya 

bagus, pesan yang ingin disampaikan menarik perhatian 

pembaca. Jenis Berdasarkan  hasil tersebut penulis 

berkesimpulan bahwa desain dari poster mendapatkan respon 

yang bagus dari masyarakat. 

3) Sebanyak 90% dari responden memilih skor 4 dan 5 atau bisa 

disimpulkan bahwa Gambarnya menarik, Gambarnya memiliki 

makna sesuai dengan isi materi dan gambar memudahkan 

pembaca untuk mengerti isi poster. Berdasarkan  hasil tersebut 

penulis berkesimpulan bahwa gambar dari poster mendapatkan 

respon yang bagus dari masyarakat 

4) Sebanyak 90% dari responden memilih skor 4 dan 5 atau bisa 

disimpulkan Pesan sangat mudah ditangkap dan dimengerti 

pembaca. Berdasarkan  hasil tersebut penulis berkesimpulan 

bahwa tujuan penyampaian pesan dari poster mendapatkan 

respon yang bagus dari masyarakat 

Melaporkan hasil evaluasi merupakan wujud Akuntabilitas karena ASN 

bertanggung jawab untuk mengetahui tingkat efektifitas dan efisiensi 

dari kegiatan yang telah dilakukan. 

 

B. Analisa Dampak jika Isu Tidak Dilaksanakan 

Kelurahan Kota Karang Raya yang merupakan salah satu kelurahan 

Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung ini merupakan Kampung 

KB. Kelurahan tersebut terkenal sangat padat penduduknya, didominasi oleh 

masyarakat menengah ke bawah dengan mata pencaharian mayoritas sebagai 

nelayan karena letak wilayahnya di bibir pantai Teluk Lampung. Tidak hanya itu, 

lingkungannya pun masih terlihat sangat kumuh.  Kehidupan remaja di beberapa 

wilayah pada kelurahan tersebut sangat memprihatinkan. Berdasarkan informasi 

yang penulis dapatkan dari kader dan masyarakat sekitar bahwa para remaja yang 

usianya belum genap 20 tahun sudah banyak yang melangsungkan pernikahan. 
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Bahkan menurut informasi dari KUA setempat, ada remaja yang usianya baru 17 

tahun sudah akan mengurus pernikahannya yang kedua.  

Banyak faktor yang menyebabkan remaja menikah diusia dini. Salah 

satunya adalah KTD (Kehamilan Tidak Diinginkan) atau yang biasa kita kenal 

dengan istilah hamil diluar nikah. Kehamilan pada remaja tentu berisiko tinggi 

baik bagi ibunya maupun bayinya. Salah satunya adalah keguguran pada usia 

muda dapat terjadi secara tidak sengaja misal karena terkejut cemas atau stres. 

Selain risiko keguguran, risiko tinggi kehamilan remaja adalah persalinan 

prematur, berat badan lahir rendah, atau kelainan bawaan. Hal ini yang perlu 

remaja ketahui.  

Tidak hanya dari segi fisik yang belum siap, dari segi psikis seorang 

remaja dalam membangun rumah tangga juga dapat dikatakan belum matang. 

Banyak kasus perceraian pada usia pernikahan yang masih seumur jagung. 

Disebabkan banyak hal diantaranya, suami yang belum memiliki pendapatan yang 

tetap (keadaan ekonomi yang kurang), rumah masih menumpang dengan orang 

tua sehingga besar kemungkinan orangtua turut campur dalam masalah rumah 

tangga anaknya dan tidak sedikit yang memberikan dukungan kepada anaknya 

agar bercerai, supaya sang anak dapat bekerja untuk menghidupi anak beserta 

keluarganya, kemudian kesiapan remaja itu sendiri dalam membangun rumah 

tangga juga belum ada.  

Penyebab KTD pada remaja di kelurahan Kota Karang Raya diantaranya 

pergaulan bebas, lingkungan remaja yang buruk, kurangnya perhatian dari 

orangtua. Jika permasalahan tersebut tidak segera diselesaikan, maka akan 

berdampak negatif pada remaja lainnya untuk melakukan hal yang sama tanpa 

mengetahui, memahami, dan memikirkan risiko yang ditanggung oleh remaja 

tersebut. Dengan adanya Poster yang berisi informasi tentang dampak Pernikahan 

Usia Dini juga tentang PUP (Pendewasaan Usia Perkawinan) diharapkan dapat 

membuka wawasan dan mengubah pola pikir remaja khususnya dan masyarakat 

pada umumnya. Selain itu, agar remaja tidak melakukan hal-hal yang melanggar 
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etika dan norma agama juga tidak cepat dalam mengambil keputusan untuk 

melakukan pernikahan pada usia yang masih terbilang belia.   

Apabila tahapan kegiatan ini tidak didasarkan dengan nilai dasar ASN maka 

akan mengganggu kinerja penyuluh dan tidak menutup kemungkinan program 

KKBPK tidak jalan di wilayah binaan. Berikut paparan ketika nilai dasar ASN tidak 

dijalankan dalam kegiatan ini : 

1. Akuntabilitas :  

Mulai dari proses penyusunan materi poster hingga melakukan distribusi 

serta pemasangan poster di lingkungan kelurahan Kota Karang Raya juga 

kepada masyarakat. Jika tidak didasari dengan nilai-nilai Akuntabilitas 

maka ASN memiliki kemungkinan untuk tidak membuat laporan hasil 

kegiatan dan dicurigai melakukan kegiatan fiktif. 

2. Nasionalisme :  

Dalam nilai nasionalisme, musyawarah menjadi poin utama kesuksesan 

dalam berkoordinasi baik dengan tokoh formal, tokoh informal, kader dan 

masyarakat. Apabila nilai nasionalisme tidak diimplementasikan maka ego 

sektoral akan menjadi dinding penghalang dalam proses kegiatan 

aktualisasi ini. 

3. Etika Publik : 

Berkoordinasi dan melakukan sosialisasi kepada remaja khususnya dan 

masyarakat pada umumnya harus mengutamakan nilai-nilai etika. Apabila 

tidak ada etika maka akan ada rasa tersinggung diantara pihak-pihak yang 

kita temui di lapangan. Tidak menutup kemungkinan akan adanya 

penolakan terhadap pemberian dukungan dalam kegiatan 

menyosialisasikan dampak Pernikahan Usia Dini melalui media KIE 

Poster. 

4. Komitmen mutu : 

Dalam menjalankan program KKBPK serta menjalankan tugas dan fungsi 

seorang penyuluh, apabila nilai komitmen mutu ini dimarginalkan, 

penyuluh menjadi bekerja sesuka hati, standar etos kerja yang buruk, 

masyarakat dirugikan karena tidak mendapatkan pelayanan prima serta 
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tidak menutup kemungkinan program KKBPK di wilayah binaan ASN 

tersebut tidak berjalan dengan maksimal.  

5. Anti Korupsi,  

Apabila dalam kegiatan proses aktualisasi ini penulis menerima dan 

memberikan gratifikasi menunjukkan hal yang tidak pantas karena 

kegiatan yang dilakukan memang merupakan tugas pokok dan fungsi 

seorang Penyuluh Keluarga Berencana.  
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C. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

 

NO KEGIATAN TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSANAAN 

OUTPUT DAN 

BUKTI 

HAMBATAN SOLUSI KETERKAITAN 

DENGAN 

AGENDA 

ANEKA 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 

TUGAS FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyusun bahan 

wawancara 

sederhana  

 

 

a.) Konsultasi 

dengan penyuluh 

KB terkait isu  

b.) Membuat 

pertanyaan yang 

akan digunakan 

untuk wawancara  

c.) Menentukan 

sasaran wawancara  

 

 

 

 

 

29 Oktober- 01 

November 2019 

 

a.) Notulensi 

b.) Daftar Hadir  

c.) Draft 

pertanyaan dan 

hasil wawancara 

kepada PKB 

Kelurahan Kota 

Karang Raya 

d.) Data 

narasumber yang 

akan 

diwawancara 

e.) Surat 

pernyataan 

pelaksanaan 

kegiatan 

aktualisasi 

 

Sulitnya 

membuat draft 

pertanyaan 

wawancara 

karena belum 

menguasai isu.  

 

Peduli dan 

terbuka 

menerima 

informasi 

apapun yang 

penulis belum 

ketahui . 

 

a.) Melakukan 

koordinasi kepada 

Penyuluh KB 

menunjukkan ASN 

yang 

Nasionalisme 

karena menjalin 

kerjasama dengan 

PKB untuk 

membahas 

mengenai isu yang 

akan diangkat 

sebagai materi 

poster. 

 

b.) Membuat 

pertanyaan  

wawancara 

menunjukan nilai 

ASN yang 

Akuntabilitas dan  

menjaga 

Komitmen mutu 

karena ASN 

 

Menjadi lembaga 

yang handal dan 

dipercaya dalam 

mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan 

keluarga berkualitas 

/ 

Menyelenggarakan 

Keluarga 

Berencana dan 

Kesehatan 

Reproduksi 

 

a.) Koordinasi dengan 

Penyuluh KB 

merupakan penguatan 

organisasi  Cerdas 

dan Kerjasama. 

 

b.) Membuat 

pertanyaan wawancara 

merupakan penguatan 

organisasi Cerdas dan 

Integritas.  

c.) Menentukan 

sasaran wawancara 

merupakan penguatan 

organisasi Cerdas. 
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e.) Dokumentasi bertanggung jawab 

untuk membuat 

draft pertanyaan 

sebagai bahan 

wawancara dan 

menjaga komitmen 

mutu agar isu yang 

dibahas menjadi 

menarik dan tepat 

sasaran. 

 

c.) Menentukan 

sasaran wawancara 

menunjukkan nilai 

ASN yang 

akuntabilitas 

karena untuk 

tercapainya hasil 

wawancara yang 

baik diperlukan 

adanya 

narasumber 

sebagai pemberi 

informasi yang 

jelas dan tidak bias 

itu merupakan 

tanggung jawab 

ASN. 

 

 

2. Melakukan a.) Melakukan  a.) Notulen hasil Belum ada Terus a.) Melakukan Menyelenggarakan a.) Melakukan 
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wawancara 

terkait tema yang 

diangkat  

koordinasi dengan 

Koorluh, PKB 

Pembina Wilayah 

Kota Karang Raya, 

dan Mentor. 

 

b.) Melakukan 

koordinasi dengan 

tokoh formal dan 

tooh informal. 

 

c.) Menyiapkan 

bahan wawancara 

tentang isu yang 

berkembang di 

kelurahan Kota 

Karang Raya. 

 

d.) Melakukan 

wawancara kader 

tentang isu yang 

terjadi di kelurahan 

Kota Karang Raya. 

 

 

 

 

 

 

04 November -07 

November 2019 

koordinasi 

dengan Koorluh, 

PKB Pembina 

Wilayah, dan 

Mentor. 

 

b.) Notulen hasil 

koordinasi 

dengan tokoh 

formal dan tokoh 

informal.  

 

c.) Bahan 

wawancara yang 

ditujukan kepada 

kader. 

 

d.) Surat 

pernyataan 

pelaksanaan 

kegiatan 

aktualisasi. 

 

e.) Hasil 

wawancara 

kepada kader.  

 

f.) Dokumentasi 

 

g.) Daftar hadir  

kedekatan 

dengan tokoh 

formal dan 

informal 

sehingga 

informasi yang 

didapatkan 

hanya sesuai 

dengan bahan 

pertanyaan 

yang sudah 

disiapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Susah untuk 

mengatur 

jadwal bertemu 

dengan tokoh 

formal dan 

informal, juga 

kader  

melakukan 

pendekatan 

dengan tokoh 

formal dan 

tokoh 

informal 

dengan 

menghadiri 

setiap 

kegiatan yang 

mereka 

adakan dan 

melakukan 

komunikasi 

yang baik 

kepada kedua 

tokoh 

tersebut. 

 

 

Menyesuaikan 

dengan jadwal 

yang 

disepakati 

oleh tokoh 

formal, tokoh 

informal dan 

kader 

koordinasi kepada 

Penyuluh KB dan 

Mentor 

menunjukkan ASN 

yang 

Nasionalisme 

karena menjalin 

kerjasama dengan 

Koorluh, PKB 

Pembina Wilayah 

dan Mentor. 

 

b.) Melakukan 

koordinasi kepada 

tokoh forma dan 

informal 

menunjukkan ASN 

yang 

Nasionalisme 

karena menjalin 

kerjasama dengan 

tokoh formal dan 

informal 

 

c.) Menyiapkan 

bahan wawancara 

menunjukkan ASN 

yang 

Akuntabilitas 

karena menjadi 

tanggung jawab 

ASN.  

 

d.) Melakukan 

Keluarga 

Berencana dan 

Kesehatan 

Reproduksi dan 

memfasilitasi 

Pembagunan 

Keluarga 

Mengembangkan 

jejaring kemitraan 

dalam pengelolaan 

Kependudukan, 

Keluarga 

Berencana dan 

Pembangunan 

Keluarga. 

 

koordinasi dengan 

Koorluh, PKB, dan 

Mentor merupakan 

penguatan organisasi  

Cerdas dan 

Kerjasama 

 

b.) Melakukan 

koordinasi dengan 

tokoh formal dan 

informal merupakan 

penguatan organisasi 

Cerdas dan 

Kerjasama 
 

c.) Menyiapkan 

wawancara merupakan 

penguatan organisasi 

Cerdas dan 

Integritas. 

 

d.) Melakukan 

wawancara merupakan 

penguatan organisasi 

Cerdas dan 

Kerjasama. 
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wawancara kepada 

masyarakat 

mengenai isu yang 

terjadi di 

lingkungan kel 

urahan Kota 

Karang Raya 

menunjukkan nilai 

ASN yang 

Akuntabilitas 

karena seorang 

ASN dituntut 

untuk bertanggung 

jawab dalam 

kegiatan yang 

dilakukan.  

 

 

3. Membuat media 

KIE Poster  

a.) Mengumpulkan 

bahan Poster yang 

didapatkan dari 

internet maupun 

sumber lain. 

 

b.) Konsultasi 

dengan PKB 

Pembina Wilayah 

tentang tema yang 

diangkat. 

 

c.) Membuat 

rancangan media 

KIE Poster  

 

 

 

08 November -12 

November 2019 

a.) Bahan yang 

akan dijadikan 

poster. 

 

b.) Notulen 

mengenai 

masukan dari 

PKB 

PembinaWilayah 

mengenai tema 

yang akan 

diangkat pada 

poster. 

 

c.) Template 

desain poster. 

Penulis belum 

memahami 

cara mendesain 

poster melalui 

aplikasi 

potoshop 

maupun 

coreldraw. 

Belajar cara 

mendesain 

poster melalui 

aplikasi 

photoshop 

maupun 

coreldraw. 

a.) Mengumpulkan 

bahan untuk 

dijadikan poster 

menunjukkan nilai 

ASN yang 

Akuntabilitas 
karena 

bertanggung jawab 

untuk mencari 

materi  yang akan 

dijadikan poster 

dan ASN yang 

berkomitmen 

mutu karena 

mencari inovasi 

agar  media poster 

Menyelenggarakan 

Keluarga 

Berencana dan 

Kesehatan 

Reproduksi. 

Memfasilitasi 

Pembangunan 

Keluarga 

a.) Mengumpulkan 

bahan poster 

merupakan penguatan 

organisasi Cerdas. 

 

b.) Konsultasi kepada 

PKB merupakan 

penguatan organisasi 

Cerdas dan 

Kerjasama. 

 

c.) Merancang desain 

poster merupakan 

penguatan organisasi 

Cerdas. 
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d.) Surat 

Pernyataan 

Pelaksanaan 

Kegiatan. 

 

e.) Daftar Hadir 

 

f.) Dokumentasi 

layak dikatakan 

sebagai mediayang 

efektif dan efisien 

untuk memberikan 

informasi kepada 

sasaran. 

 

b.) Konsultasi 

kepada PKB 

Pembina Wilayah 

tentang tema 

poster 

menunjukkan ASN 

yang berjiwa 

Nasionalisme 
karena menjalin 

kerjasama dengan 

PKB. Dan 

menunjukkan ASN 

yang memiliki 

Etika Publik 
karena memahami 

prosedur sebelum 

melakukan 

kegiatan.  

 

c.) Merancang 

desain poster 

menunjukkan ASN 

yang 

Akuntabilitas dan 

Berkomitmen 

Mutu. Karena 

ASN 
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bertanggungjawab 

untuk kegiatan 

yang telah dibuat 

dan membuat 

poster menjadi 

menarik serta 

mudah dibaca oleh 

masyarakat. 

 

 

4. Menentukan 

Letak Lokasi 

Poster  

a.) Meminta izin 

kepada lurah untuk 

menentukan lokasi 

strategis 

pemmasangan 

poster di kelurahan 

Kota Karang Raya. 

 

b.) Melakukan 

koordinasi kepada 

kader mengenai 

lokasi tempat 

pemasangan poster.  

 

 

 

13 November 2019  

a.) Surat 

pengantar dari 

balai penyuluh 

mengenai izin 

memasang 

poster di 

kelurahan Kota 

Karang Raya. 

 

b.) Notulen 

mengenai 

penentuan lokasi 

yang strategis 

untuk dipasang 

poster.  

 

c.) Daftar Hadir  

 

d.) Dokumentasi 

 

e.) Surat 

pernyataan 

pelaksanaan 

kegiatan 

Susah untuk 

mengatur 

jadwal bertemu 

dengan tokoh 

formal dan 

informal dan 

kader 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyesuaikan 

dengan jadwal 

yang 

disepakati 

oleh tokoh 

formal, tokoh 

informal dan 

kader 

a.) Meminta izin 

kepada lurah untuk 

menentukan letak 

strategis poster 

menunjukkan ASN 

yang 

Nasionalisme, 

beretika publik. 

Karena ASN 

menjalin 

komunikasi dan 

kerjasama dengan 

lurah. 

 

b.) Melakukan 

koordinasi dengan 

PKB dan kader 

menunjukkan ASN 

yang berjiwa 

Nasionalisme dan 

beretika publik. 

Karena dalam 

pekerjaannya 

selalu 

Mengarus-

utamakan 

pembangunan 

berwawasan 

Kependudukan dan 

Memfasilitasi 

pembangunan 

keluarga. 

a.) Meminta izin 

kepada lurah 

merupakan penguatan 

organisasi 

Kerjasama. 

 

b.) Melakukan 

koordinasi kepada 

kader merupakan 

penguatan organisasi 

Cerdas dan 

Kerjasama.  
 



 
 

64 
 

berkomunikasi dan 

bekerjasama. 

5. Mencetak dan 

Mendistribusikan 

Media KIE 

Poster 

a.) Mencetak poster 

sesuai kebutuhan. 

 

b.) Penyerahan 

poster kepada 

tokoh formal dan 

tokoh informal. 

 

c.) 

Mendistribusikan 

Poster yang telah 

dicetak. 

 

d.) Memfasilitasi 

kegiatan 

penyuluhan dengan 

menggunakan 

media poster.  

 

 

14 November-19 

November 2019 

a.) Poster dalam 

bentuk hardcopy 

 

b.) Tanda terima 

poster oleh 

tokoh formal, 

tokoh informal 

dan juga kader.  

c.) Dokumentasi  

d.) Surat 

pernyataan 

pelaksanaan 

kegiatan 

Susah untuk 

mengatur 

jadwal bertemu 

dengan tokoh 

formal dan 

informal dan 

kader 

 

Menyesuaikan 

dengan jadwal 

yang 

disepakati 

oleh tokoh 

formal, tokoh 

informal dan 

kader 

a.) Mencetak  

media KIE Poster 

adalah tugas dari 

seorang PKB 

untuk 

memfasilitasi 

masyarakat untuk 

memperoleh 

informasi 

merupakan wujud 

dari Akuntabilitas 

dan Antikorupsi. 

 

b.) Penyerahan 

poster kepada 

tokoh 

formal/informal 

merupakan wujud 

dari Akuntabilitas 

karena merupakan 

tanggung jawab 

ASN untuk 

menyebarluaskan 

informasi melalui 

mediaKIE poster. 

 

c.) 

Mendistribusikan 

poster merupakan 

wujud ASN yang 

Akuntabilitas dan 

Nasionalisme 

Mengembangkan 

jejaring kemitraan 

dalam pengelolaan 

Kependudukan, 

Keluarga 

Berencana dan 

Pembangunan 

Keluarga. 

 

a.) Mencetak  poster 

merupakan penguatan 

organisasi Ikhlas.  

 

b.) Penyerahan poster 

kepada tokoh formal 

dan informal 

merupakan penguatan 

organisasi 

Kerjasama. 

 

c.) Mendistribusikan 

poster yang telah 

dicetak merupakan 

penguatan organisasi 

Cerdas, Ikhlas, dan 

Kerjasama. 

 

d.) Memfasilitasi 

kegiatan penyuluhan 

dengan media poster 

merupakan penguatan 

organisasi Cerdas. 
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untuk 

menyebarluaskan 

informasi melalui 

poster dan 

bekerjasama 

dengan kader. 

 

d.) Memfasilitasi 

kegiatan 

penyuluhan 

merupakan wujud 

ASN yang 

Akuntabilitas. 

Karena ASN 

bertanggung jawab 

untuk 

menyukseskan 

kegiatan program 

KKBPK. 

 

6. Evaluasi Media 

KIE Poster 

Pernikahan Usia 

Dini dan PUP  

a. berkonsultasi 

dengan mentor 

terkait materi 

evaluasi poster. 

b. Merancang 

kuisioner evaluasi 

Media KIE Poster  

c.Menyebarkan 

kuisioner evaluasi 

 

 

 

22 November-27   

November 2019 

a.)  Notulen hasil 

konsultasi 

dengan mentor 

terkait materi 

evaluasi. 

b.) Daftar Hadir  

b.) Form 

Kuisioner 

evaluasi  

sulit meminta 

waktu 

masyarakat 

untuk mengisi 

kuisioner 

evaluasi 

Meminta 

pengertian 

responden 

untuk 

meluangkan 

waktu dengan 

menggunakan 

bahasa yang 

sopan 

a.) Berkonsultasi 

dengan mentor 

terkait materi 

evaluasi 

merupakan wujud 

Nasionalisme 

karena melakukan 

kerjasama  untuk 

menentukan materi 

evaluasi poster. 

 

b.) Merancang 

kuisioner evaluasi 

merupakan wujud 

Menjadi lembaga 

yang handal dan 

dipercaya dalam 

mewujudkan 

penduduk tumbuh 

seimbang dan 

keluarga 

berkualitas/ 

Menyelenggarakan 

a.) Berkonsultasi 

dengan mentor 

merupakan penguatan 

organisasi 

Kerjasama. 

 

b.) Merancang 

kuisioner evaluasi 

merupakan penguatan 

organisasi Cerdas. 

 

c.) Menyebarkan 

kuisioner evaluasi 

merupakan penguatan 
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d. Membuat 

laporan hasil 

evaluasi  

 

 

c.) Form 

kuisioner yang 

telah diisi 

d.) Laporan hasil 

evaluasi 

Akuntabilitas 

untuk menentukan 

bahan perbaikan 

dari hasil kerja 

yang telah kita 

buat.  

 

c.) Menyebarkan 

kuisioner 

merupakan wujud 

ASN yang 

Akuntabilitas 

bertanggung jawab 

untuk setiap 

kegiatan yang 

telah dibuat.  

 

d.) Membuat 

laporan hasil 

evaluasi 

merupakan wujud 

ASN yang 

akuntabilitas 

karena 

bertanggung jawab 

atas form evaluasi 

yang telah dbuat. 

Keluarga 

Berencana dan 

Kesehatan 

Reproduksi. 

organisasi Integritas 

dan Ikhlas.  

d.) Membuat laporan 

hasil evaluasi 

merupakan penguatan 

organisasi Cerdas. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari kader bahwa 

kelurahan Kota Karang Raya masih banyak remaja menikah pada usia 

dini yang disebabkan oleh KTD (Kehamilan Tidak Diinginkan) sehingga 

diperlukan adanya media KIE yang efektif dan efisien mengenai risiko 

pernikahan usia dini untuk mengurangi angka remaja menikah pada usia 

dini. Ini merupakan wujud Komitmen Mutu ASN, karena ASN berinovasi 

untuk mencari media KIE yang menarik demi keberhasilan program 

KKBPK.  

2. Dalam proses menyosialisasikan program, agar lebih dinilai efektif 

dan efisien dibutuhkan strategi dan kecerdasan seorang Penyuluh KB 

dalam menggunakan media. Dengan membuat media KIE berbentuk 

poster yang khusus memberikan informasi mengenai Pernikahan Usia 

Dini diharapkan menjadi langkah terbaik yang bisa dipakai dalam rangka 

mengurangi angka remaja menikah pada usia dini di Kelurahan Kota 

Karang Raya, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung. 

Tujuan penggunaan media KIE Poster sebagai media tambahan dalam 

proses penyuluhan untuk memperjelas informasi yang telah disampaikan 

saat proses penyuluhan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan sasaran, serta membuat proses penyuluhan 

menjadi lebih menarik, efektif dan efisien. Hal ini merupakan wujud ASN 

yang Akuntabilitas karena ASN bertanggung jawab untuk membuat 

media KIE sebagai media pendukung untuk keberhasilan kegiatan 

penyuluhan yang pesannya mudah diterima oleh masyarakat.  

3. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya bertujuan untuk 

memecahkan isu yang ada di unit organisasi, terutama di lokasi fokus 

tersebut, namun juga untuk mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS, 
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yaitu Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan 

Anti Korupsi (ANEKA) serta berkontribusi terhadap terwujudnya visi dan 

misi unit organisasi serta penguatan nilai-nilai organisasi.  

 

B. Saran 

 

1. Dalam masa habituasi, sebaiknya CPNS secara sungguh-sungguh 

menerapkan nilai ANEKA secara berkelanjutan dan menjadikannya 

sebagai nilai dasar bagi PNS dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi 

sebagai seorang ASN di masyarakat, baik itu diawasi oleh atasan maupun 

tidak.  

2. Diharapkan hambatan-hambatan yang dialami dalam proses 

pelaksanaan penyuluhan program KKBPK dapat ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan kompetensi Penyuluh KB serta melibatkan secara aktif 

tokoh formal dan informal, peran tokoh Agama, tokoh Adat dan tokoh 

Masyarakat dalam menyukseskan Program Keluarga Berencana.  

3. Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagai seorang ASN, 

diperlukan kecepatan dan ketepatan dalam bekerja sebagai pelayan 

masyarakat. Saat ini masyarakat lebih memerlukan proses birokrasi yang 

cepat tanpa harus menunggu waktu yang lama. Oleh karena itu seorang 

ASN diharapkan dapat melakukan koordinasi ke semua lembaga, instansi 

atau pihak yang terkait secara cepat dan tepat guna memangkas proses 

birokrasi yang panjang.  

4. Dalam sebuah organisasi, sebaiknya diterapkan prinsip regenerasi. 

Hal ini adalah salah satu hal yang perlu dilakukan. Regenerasi ini dapat 

berupa pemberian kesempatan belajar bagi CPNS dalam lingkup 

pekerjaan, sehingga ilmu dan kompetensi bagi setiap ASN di dalam 

instansi dapat berkembang dengan baik yang kemudian dapat 

meningkatkan kualitas SDM.  

 



 
 

69 
 

C. Rencana Tindak Lanjut 

 

1. Media KIE Poster tentang  Pernikahan Usia Dini  yang telah dibuat 

untuk selanjutnya dapat digunakan oleh Penyuluh Keluarga Berencana 

untuk membantu kegiatan sosialisasi tentang Pernikahan Usia Dini dan 

PUP (Pendewasaan Usia Perkawinan).  

2. Dengan menggunakan media KIE Poster yang telah diberikan 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan sasaran.  

3. Dengan menggunakan media KIE Poster tersebut, kinerja Penyuluh 

KB menjadi lebih efektif dan efisien. Sehingga diharapkan meningkatnya 

keikutsertaan masyarakat dalam rangka menyukseskan program KKBPK 

yang dicanangkan oleh BKKBN.  

4. Membentuk kelompok yang terdiri dari remaja untuk mengadakan 

kegiatan-kegiatan yang positif dan kreatif untuk mengurangi pergaulan 

remaja yang bebas tanpa tujuan.  

5. Dengan adanya pendidikan dan pelatihan prajabatan pola baru 

yang lebih menekankan pentingnya internalisasi dan aktualisasi nilai – 

nilai dasar profesi Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkup kerja, 

diharapkan adanya aparatur negara yang profesional serta menjadi pelayan 

masyarakat yang benar-benar mencerminkan seorang aparatur dalam 

melaksanakan pelayanan publik. Sehingga citra negatif yang selama ini 

berkembang secara perlahan hilang dan menjadikan citra publik yang 

kembali baik. 

6. Sebagai pelayan publik kita  harus bekerja dengan memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi masyarakat, dengan menerapkan nilai-nilai 

Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti 

Korupsi kualitas pelayanan akan menjadi semakin baik, karena menjadi 

modal dasar untuk setiap pekerjaan yang akan dilaksanakan berorientasi 

pada perbaikan terhadap mutu pelayan yang berkesinambungan dan bebas 

dari korupsi dan bersama-sama untuk membangun bangsa. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

Undang-Undang ASN No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

Undang-Undang No.52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga  

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No.21 Tahun 2018 Tentang 

Jabatan Fungsional Penyuluh Keluarga Berencana 

Perka BKKBN Nomor 2 Tahun 2017 

Buku Promosi dan Konseling Kesehatan Reproduksi Bagi Kelompok Kegiatan 

PIK Remaja (PIK-R) 

www.bkkbn.go.id 

www.rb.bkkbn.go.id 
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Lampiran 1 

Form Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Form Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  : ………………………………… 

NIP  : ………………………………… 

Unit Kerja : ………………………………… 

Jabatan : ………………………………… 

Isu  : ………………………………… 

Kegiatan 1 : ………………………………… 
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Lampiran 1 

Form Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Form Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  : ………………………………… 

NIP  : ………………………………… 

Unit Kerja : ………………………………… 

Jabatan : ………………………………… 

Isu  : ………………………………… 

Kegiatan 1 : ………………………………… 
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Lampiran 1 

Form Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 
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Lampiran 1 

Form Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 
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79 
 

Lampiran 1 

Form Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 
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88 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

89 
 

 

 

 

 

 



 
 

90 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

91 
 

 

 

 

**setelah Formulir 11 terisi, silakan pada bagian bawah Formulir diberikan narasi singkat yang merupakan penjelasan dari Formulir 11 
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Koorluh beserta PKB pada wilayah binaan di kecamatan Teluk Betung Timur melakukan 

berbagai kegiatan untuk mendukung dan menyukseskan program KKBPK. Prinsip 

Program KKBPK yaitu mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera. Keberhasilan 

Program KKBPK dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, aspek pengendalian 

kuantitas penduduk. Kedua, aspek peningkatan kualitas penduduk yang dalam hal ini 

diukur dengan peningkatan ketahananan dan kesejahteraan keluarga. Untuk menjalankan 

kedua aspek tersebut, maka diperlukan adanya pembinaan kepada kader IMP sebagai 

penghubung antara PKB dengan masyarakat. Pembinaan tersebut dilakukan dengan 

tujuan memberikan informasi kepada kader juga masyarakat wilayah binaan tentang : 

1. Alat kontrasepsi (MKJP) seperti Implan KB dan juga IUD. Kader PPKBD dan 

SubPPKBD mengenal dan memahami alat kontrasepsi MKJP yang nantinya akan 

disampaikan kepada akseptor.  

2. PUP (Pendewasaan Usia Perkawinan). Kader BKR diberikan pemahaman tentang 

usia ideal remaja untuk menikah. Hal tersebut dilakukan dengan harapan untuk 

menurunkan angka remaja menikah pada usia dini dan juga mengurangi resiko 

yang timbul pada remaja yang menikah pada usia dini, salah satunya resiko 

Kesehatan Reproduksi Remaja.  

3. Kesehatan Reproduksi Pada Anak. Dalam hal ini, orangtua merupakan faktor 

kunci keberhasilan pendidikan kespro pada anak. Jika mereka tak mampu 

memberikan edukasi kespro secara benar, maka anak akan mencari sumber 

informasi yag berpotensi bahaya dan salah. Untuk itu kader BKB diberikan 

pemahaman yang benar tentang kesehatan reproduksi pada anak yang nantinya 

akan disampaikan kepada setiap orangtua pada kegiatan posyandu.  

4. Strategi dan teknik pemasaran yang baik dan benar untuk anggota kelompok 

UPPKS diharapkan mampu meningkatkan pendapatan keluarga yang kemudian 

akan memperbaiki kesejahteraan.   

Agar materi yang diberikan pada saat pembinaan tidak membosankan, maka CPNS 

membantu menyiapkan materi yang menarik dan mudah dipahami oleh kader dengan 

menggunakan media KIE seperti video pembelajaran dan juga poster.  

Selain pembinaan, PKB kecamatan Teluk Betung Timur juga mengadakan kegiatan 

pelayanan KB yang diadakan setiap sebulan sekali. Pada bulan ini bertepatan dengan 

HUT Polairut, maka kegiatan pelayanan dilakukan di Ditpolairut untuk memeriahkan 
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acara HUT tersebut. Peran CPNS di sini yaitu membantu PKB memberikan konseling 

serta pemahaman yang benar tentang alat kontrasepsi MKJP yang belum mereka pahami. 

Agar para akseptor tidak salah dalam memilih alat kontrasepsi yang cocok bagi mereka. 

Setelah melakukan pelayanan KB, CPNS membantu merekap data pelayanan KB melalui 

form RI dan RII KB yang akan diinput ke dalam aplikasi SIGA.  
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Lampiran 4 

Fotokopi/Scan Sertifikat mengikuti Orientasi Penguatan Kompetensi Teknis 

Bidang di Rindam selama 1 minggu (Belum mendapatkan sertifikat dari Pusdikzi)  
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Lampiran 5 

Fotokopi/Scan Sertifikat mengikuti Orientasi Penguatan Kompetensi Teknis 

Bidang berupa Kelas E-Learning Demografi saat Off Class (Belum mendapatkan 

sertifikat) 
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LAMPIRAN KEGIATAN 1 

 

“MENYUSUN BAHAN WAWANCARA SEDERHANA 

TENTANG ISU YANG BERKEMBANG DI KELURAHAN 

KOTA KARANG RAYA” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

100 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Format Penulisan 

Untuk format penulisan laporan, berikut aturan baku yang harus diikuti, 

dengan catatan laporan tersusun rapi dan bisa dibaca dengan jelas. 

1. Menggunakan kerta ukuran A4 

2. Margin Top 3 cm, Left 4 cm, Bottom 4, Right 3. 

3. Penggunaan nomor halaman Bottom of Page „center‟ 

4. Line spacing 1,5 cm untuk narasi 

5. Line spacing 1 cm untuk tabel dan isinya 

6. Font “Times New Roman 12” 

7. Font dalam tabel “Times New Roman 10” 
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Catatan penting : 

 Kesesuaian Tupoksi dengan Jenjang Jabatan (PKB Ahli Pertama) 

 Realistis dilakukan selama 1 bulan 

 Kesesuaian dengan ANEKA, Visi-Misi, Budaya Organisasi  

(Visi-Misi & Budaya Organisasi bisa di 
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Koordinasi dengan PKB Pembina Wilayah untuk mengetahui isu di 

kelurahan Kota Karang Raya. PKB memberikan gambaran tentang 

kehidupan remaja di kelurahan Kota Karang Raya. Kemudian penulis mulai 

menyiapkan bahan wawancara untuk menggali informasi mengenai isu 

Pernikahan Usia Dini di kelurahan Kota Karang Raya. Serta menentukan 

narasumber yang akan diwawancarai.  
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LAMPIRAN KEGIATAN 2 

 

“MELAKUKAN WAWANCARA TERKAIT TEMA YANG 

DIANGKAT” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

106 
 

 

  

 



 
 

107 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 
 

108 
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Melakukan koordinasi dengan salah satu ketua RT dan juga salah satu kader SubPPKBD  

kelurahan Kota Karang Raya didampingi oleh PKB Pembina Wilayah Kelurahan Kota Karang Raya  

untuk menggali informasi mengenai remaja yang menikah pada usia dini, penyebabnya, dan mengetahui  

kehidupan rumah tangga yang menikah pada usia dini. 



 
 

111 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN KEGIATAN 3 

 

“MEMBUAT MEDIA KIE POSTER” 
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Sebelum mendesain poster, penulis mencari bahan yang bisa dijadikan 

materi pada poster salah satunya melalui buku BKKBN tentang Promosi 

dan Konseling Kesehatan Reproduksi Bagi Kelompok Kegiatan PIK-R 

yang di dalamnya membahas materi tentang Pernikahan Usia Dini 
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LAMPIRAN KEGIATAN 4 

 

“MENENTUKAN LETAK LOKASI POSTER” 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

117 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

118 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

119 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Melakukan Koordinasi Dengan Kader Dan Juga PKB Pembina Wilayah 

Untuk Menentukan Lokasi Strategis Pemasangan Poster Agar Dibaca Oleh 

Remaja Khususnya Dan Masyarakat Umumnya Di Kelurahan Kota Karang 

Raya. 
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LAMPIRAN KEGIATAN 5 

 

“MENCETAK DAN MENDISTRIBUSIKAN MEDIA KIE 

POSTER” 
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SEBELUM MENCETAK POSTER, PENULIS BERKONSULTASI DENGAN 

KOORLUH DAN MENTOR TENTANG HASIL DESAIN POSTER UNTUK 

MENGETAHUI LAYAK/ TIDAKNYA POSTER TERSEBUT UNTUK 

DIPUBLIKASIKAN KEPADA REMAJA JUGA MASYARAKAT.  
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“PENYERAHAN MEDIA KIE POSTER” 
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“POSTER TERPASANG DI KANTOR KELURAHAN, DI 

PUSKESMAS, DAN DI TPA” 
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LAMPIRAN KEGIATAN 6 

 

“EVALUASI MEDIA KIE POSTER” 
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Gambar 3.24 Konsultasi dengan mentor terkait materi evaluasi poster 

Gambar 3.27 Peserta sosialisasi 

sedang mengisi form evaluasi 

untuk penilaian poster yang sudah 

dipasang di beberapa tempat di 

kelurahan Kota Karang Raya  
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Menurut Sugiono (2010:132), skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Penentuan kelas atas jawaban kader terhadap kegiatan penyuluhan (KIE) 

dan  penggunaan media KIE Poster sebagai berikut : 

a. Nilai terendah dari kelas adalah 1 x 1 =1 

b. Nilai tertinggi dari kelas adalah 1 x 5 =5 

c. Interval kelas adalah (5-1):5 =0.8 

Kriteria /standar penilaian jawaban adalah sebagai berikut : 

a. 1,00– 1,80= sangat tidak baik 

b. 1,80– 2,60= tidak baik 

c. 2,61-3,40 = cukup baik 

d. 3,41-4,20 = baik 

e. 4,21-5,00 = sangat baik 

 

TABEL FREKUENSI 

 
 

Pada tabel tersebut dijelaskan bahwa pada soal 1 mengenai tulisan yang dimuat 
dalam poster sebanyak 86,7% memilih skor 4 dan 5 dengan keterangan baik dan 

sangat baik atau bisa disimpulkan bahwa bentuk tulisan pada poster mudah dibaca 
dan dipahami. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

soal1

4 13,3 13,3 13,3

14 46,7 46,7 60,0

12 40,0 40,0 100,0

30 100,0 100,0

3

4

5

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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soal2

1 3,3 3,3 3,3

17 56,7 56,7 60,0

12 40,0 40,0 100,0

30 100,0 100,0

3

4

5

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

soal4

1 3,3 3,3 3,3

15 50,0 50,0 53,3

14 46,7 46,7 100,0

30 100,0 100,0

3

4

5

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

soal3

2 6,7 6,7 6,7

20 66,7 66,7 73,3

8 26,7 26,7 100,0

30 100,0 100,0

3

4

5

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Pada tabel tersebut dijelaskan bahwa pada soal 2 mengenai kombinasi warna yang 
digunakan dalam poster sebanyak 96,7% memilih skor 4 dan 5 dengan keterangan baik dan 
sangat baik atau bisa disimpulkan bahwa kombinasi warna yang dipilih bagus dan menarik 

perhatian.  
 

Pada tabel tersebut dijelaskan bahwa pada soal 3 mengenai gambar yang digunakan dalam poster 
sebanyak 93,4% memilih skor 4 dan 5 dengan keterangan baik dan sangat baik atau bisa 

disimpulkan bahwa gambar pada poster menarik perhatian. 
 

Pada tabel tersebut dijelaskan bahwa pada soal 4 mengenai pesan yang disampaikan melalui 
poster sebanyak 96,7% memilih skor 4 dan 5 dengan keterangan baik dan sangat baik atau bisa 

disimpulkan bahwa pesan yang disampaikan dalam poster mudah ditangkap dan dimengerti 
pembaca. 
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PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG PENGGUNAAN MEDIA KIE POSTER 

TERKAIT PERNIKAHAN USIA DINI DI KELURAHAN KOTA KARANG RAYA 

No Pernyataan 

Jawaban 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Nilai Rata-

Rata 
5 4 3 2 1 

SB B CB KB TB 

1 Bagaimana tulisan yang dimuat 

dalam poster? 
60 56 12 0 0 30 128 4,2666667 

2 
Bagaimana kombinasi warna 

yang digunakan dalam poster?  
60 68 3 0 0 30 131 4,3666667 

3 
Bagaimana desain gambar pada 

poster? 
40 80 6 0 0 30 126 4,2 

4 
Bagaimana pesan yang 

disampaikan dalam poster? 
70 60 3 0 0 30 133 4,4333333 

Total Rata-Rata 4,37 

 

Berdasarkan skala likert melalui kriteria standar penilaian mengenai Media KIE 

Poster Terkait Pernikahan Usia Dini yang digunakan sebagai media tambahan 

penyuluhan kepada remaja khususnya dan masyarakat umumnya di kelurahan 

Kota Karang Raya mendapat respon yang baik dari masyarakat sebagai media 

yang efektif untuk memberikan informasi dan membuka wawasan masyarakat 

tentang Pernikahan Usia Dini. Hal ini dapat dilihat dari nilai total rata-rata 4,37 

atau disimpulkan sangat baik. 

 


